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MOTTO

«_Mereka (Para Malaikat) menjawab: Maha suci Engkau ya Allah. Tidaklah kami

mengetahui sesuatu ilmu melainkan hanya apa-apa yang Engkau beritahulah kepada

kami. Sesungguhnya Engkau Maha Tahu lagi Maha Bij aksana”.

QS Al-Bagarah (2) 32

«  Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum hingga mereka sendiri merubah dirinya”.

QS Ar-Ra’d (13) : 11

« Katakanlah, apakah sama orang yang mengetahui dengan orang yang tidak

mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”.

QS Az-Zumar 39):9

«  Allah meninggikan orang yang beriman di antara kamu dan orang yang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat”.

QS Mujadilah (58) 11
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INTISARI

Pemilihan angkutan dalam suatu perjalanan menjadi pertimbangan penting
dalam memenuhi kebutuhan sarana transportasi. Padatnya arus lalu lintas jalan raya
Solo-Yogyakarta menimbulkan keinginan masyarakat akan sarana yang bisa
diandalkan mengantarkan sampai kota tujuan dengan aman, nyaman, cepat dan tepat.
Pihak PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta menanggapi masalah tersebut
dengan pengoperasian kereta api Prameks.

Tujuan diluncurkannya kereta api Prameks ini untuk meningkatkan arus
transportasi antar kota, khususnya Solo-Yogyakarta.

Penelitian terhadap karateristik penumpang KA Prameks didapat hasil bahwa
KA Prameks lebih banyak diminati oleh kalangan wanita, masyarakat dengan usia
70-30 tahun, masyarakat dengan tingkat pendidikan sarjana, masyarakat berstatus
pelajar/mahasiswa dan masyarakat yang belum ada pendapatan.Jumlah kueisioner
berjumlah 400 kuesioner. Penelitian tehadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh
PT. KA hanya dinilai cukup oleh sebagian besar responden sehingga perlu
peningkatan. Penelitian terhadap ketertarikan penumpang terhadap pengoperasian KA
Prameks didapat hasil bahwa penumpang menanggapi positif dan berupaya untuk
lebih meningkatkan kualitas KA Prameks sehingga dapat menjadi angkutan alternatif
terbaik untuk perjalanan Solo-Yogyakarta.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Angkutan kereta api (KA) merupakan salah satu moda angkutan darat
yang mempunyai potensi untuk memenuhi tuntutan terhadap keterbatasan
kapasitas angkut, jarak tempuh, kecepatan, kenyamanan dan keselamatan.
Angkutan kereta api diharapkan dapat menjadi tulang punggung angkutan darat
yang memegang peranan penting dalam menunjang  berbagai bidang
pembangunan di Indonesia. Kereta api sebagai salah satu bagian dari sistem
transportasi berfungsi memberikan layanan kepada masyarakat. Kualitas layanan
yang diberikan akan mempengaruhi jumlah pelanggan atau pengguna jasa
transportasi. Layanan yang baik akan menarik pelanggan, sebaliknya layanan
yang kurang baik akan mengurangi ketertarikan untuk menggunakan jasa
transportasi yang ditawarkan.

Seiring dengan padatnya arus lalu lintas jalan raya, masyarakat
menginginkan sarana angkutan yang bisa diandalkan mengantar sampai kota
tujuan dengan aman, nyaman, cepat dan tepat. Namun pada kenyataannya,
misalnya antara kota Solo dan Yogyakarta, padatnya arus lalu lintas menjadi
hambatan masyarakat Solo yang bekerja atau kuliah di Yogyakarta begitu pula
dengan masyarakat Yogyakarta yang kuliah atau bekerja di Solo. Melihat
kenyataan ini PT. KAl Daop VI berinisiatif untuk mengatasi masalah tersebut.

Nama kereta ini, ada dua pilihan alternatif, yaitu Prambanan Ekspres
(Prameks) dan Y ogyakarta-Surakarta Express (Joglo Ekspres). Dipilihnya nama
dengan kata akhir Ekspres, karena waktu yang ditempuh oleh kereta api dari Solo-
Yogyakarta relatif singkat dibandingkan dengan angkutan darat lainnya, yaitu
hanya kurang lebih lima puluh menit. Akhirnya nama kereta yang dipilih adalah

Prambanan Ekspres (Prameks). Alasan pemilihan Prambanan karena sepanjang




perjalanan Solo-Yogyakarta obyek wisata yang paling dikenal masyarakat adalah
Candi Prambanan.

Kereta Api Prameks mulai beroperasi tanggal 20 Mei 1994,
diberangkatkan dari Solo Balapan. Tujuan diluncurkannya kereta Prameks ini
untuk meningkatkan arus transportasi antar kota, khususnya Solo-Yogyakarta.
Selain itu, dengan adanya Prameks bisa mengurangi kepadatan arus Jalu lintas di
jalan raya. Prameks mempunyai potensi tinggi untuk meningkatkan pendapatan
bagi PT. KAl khususnya PT. KAl Daop VI Yogyakarta.

pada awal beroperasinya, Prameks menggunakan rangkaian kereta api
Senja Utama Solo. Penggunaaan rangkaian asal Kereta Api Senja Utama Solo ini
berlangsung kurang lebih 4 tahun. Akhirnya kendala tersebut teratasi dengan
dikirimnya Kereta Rel Diesel (KRD) dari pusat sebagai bentuk kepedulian PT.
KAl pusat terhadap masyarakat Solo dan Yogyakarta. KRD ini mulai beroperasi
tepatnya sejak pelaksanaan Angkutan Lebaran 1998.

Prameks yang pertama diberangkatkan dari Stasiun Solo Balapan menuju
Stasiun Tugu Yogyakarta, kembali lagi ke Solo namun sejak 20 Maret 2000
kereta tidak hanya berhenti di stasiun Solo Balapan tetapi perjalanan diteruskan
sampai ke stasiun Solo Jebres. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
pelayanan PT. KAI terhadap masyarakat. Prameks berangkat lagi dari dari stasiun
Solo Jebres pada pukul 08.40 menuju stasiun Tugu dan begitu seterusnya.
Keberangkatan terakhir Prameks dari stasiun Tugu Yogyakarta pukul 19.00
hanya berakhir di stasiun Solo Balapan. Dahulu Prameks yang pertama
diberangkatkan pada pukul 07.00 namun dirasa terlalu siang bagi penduduk Solo
yang bertugas di Yogyakarta. Akhirnya diambil kebijakan dimana Prameks mulai
diberangkatkan dari stasiun Solo Balapan pukul 05.45.

Tabel 1.1 Jadual keberangkatan KA Prameks :

Perjalanan

Solo-Yogyakarta




Tabel 1.1 Jadual keberangkatan KA Prameks (lanjutan)

Solo-Yogyakarta

Y ogyakarta-Solo

Sumber - PT Kereta Api Indonesia (persero) Daop VI Yogyakarta

B. Rumusan Masalah

|. Bagaimana penilaian penumpang terhadap kualitas layanan kereta api
Prameks.
2. Bagaimana mengetahui Grafik Perjalanan Kereta Api Prambanan Ekspress

( Gapeka Prameks )

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui jumlah penumpang dan waktu perjalanan KA Prameks
Mengidentifikasi karakteristik penumpang KA Prameks
Mengetahui tanggapan penumpang terhadap kualitas pelayanan KA Prameks

Rl

Mengetahui Gapeka KA Prameks

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan adanya maanfaat, yaitu :
1. Sebagai masukan bagi PT. KAI Daop VI dalam mengambil kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan pengoperasian KA Prameks agar lebih

memuaskan pengguna jasa tersebut




Sebagai bahan masukan bagi pengguna jasa transportasi untuk memilih
angkutan yang aman, nyaman, cepat dan tepat.
Peningkatan kesadaran pemberi jasa angkutan lain untuk menciptakan

pelayanan yang layak.

E. Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan batasan masalah sebagai berikut :

1.

Kualitas pelayanan kereta api yang ditinjau adalah kualitas layanan untuk
kereta api Prambanan Ekspres.

Lokasi penelitian adalah lintas raya PT. KAI Daop VI yang membentang dari
Stasiun Yogyakarta sampai Stasiun Solo Balapan.

Penelitian dilakukan di atas kereta untuk mengetahui karakteristik penumpang
dan untuk mendapatkan tanggapan responden terhadap kualitas pelayanan KA

Prameks melalui kuesioner yang diisi oleh penumpang.
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A. Penelitian yang Pernah Dilakukan

Andhi Brotoseno dan Joko Prasetyo (2001), penelitian yang berjudul
Kapasitas Lintas dan Sistem Kontrol Jalan Rel. Menyimpulkan bahwa sistem kontrol
jalan rel pada DAOP IV existing perlu dirubah menjadi persinyalan elektrik,
interlocking elektrik, wesel listrik blok otomatis dan dilengkapi pengendalian pusat.
Penurunan waktu tempuh total untuk KA-KA penumpang kelas ekonomi dan KA
barang cepat maupun biasa lebih lambat dibandingkan dengan KA _KA kelas special
dan eksekutif.

Akhmat Sultoni dan Dwi Riyanto (2003), penelitian yang berjudul
Pemodelan Biaya Perjalanan dan Re-Design Jadual Perjalanan Kereta Api Penerapan
Jalur Ganda Parsial. Hasil penelitiannya untuk mendapatkan model biaya perjalanan
kereta berkenaan dengan penerapan jalur rel ganda parsial dan jadual perjalanan
kereta baru di Daop VI dengan waktu perjalanan yang lebih singkat. Analisis
Kkuesioner dengan Analisis Statistilk Regresi, menunjukkan bahwa responden
(penumpang kereta api nomor genap di DAOP VI) menginginkan sistem operasional
kereta yang memenuhi variabel kenyamanan dan reabilitas terhadap waktu
keterlambatan kereta akibat seringnya terjadi crossing dapat dikurangi dengan

penerapan jalur ganda.

B. Literatur yang Menunjang Penelitian

Morlok (1988), Faktor utama dalam menentukan kualitas layanan angkutan
jalan rel adalah mengenai waktu perjalanan atau kecepatan, sedangkan faktrt-faktor
kualitas layanan lainnya boleh dikatakan agak diabaikan Kereta Api dioperasikan
menjadi dua pilihan yaitu kereta api lokal dan ekspres, dimana kereta lokal melayani
seluruh stasiun sedangkan kereta ekspres hanya berhenti pada beberapa tempat.

Setiap kereta masih mempunyai karakteristik-karakteristik yang dapat memberikan




kapasitas yang sama di sepanjang rute yang ditentukan, tetapi waktu siklus yang
berkurang pada kereta ekspres akan menghasilkan suatu pengurangan dalam
kebutuhan kereta, yang berarti akan mengurangi biaya. Selain itu sebagian
penumpang akan mendapatkan keuntungan dari kecepatan yang lebih tinggi pada
kereta ekspres .

Warpani (1990), kereta api pada dasarnya adalah suatu moda angkutan darat
yang terdiri atas dua bagian pokok, yaitu tenaga penggerak yang disebut lokomotif
dan unit pengangkut atau gerbong.

Unit pengangkut dibedakan menjadi :
a. Kereta, dirancang khusus untuk penumpang
b. Gerbong, dirancang Khusus untuk barang

Kereta makan, dirancang kKhusus untuk melayani kebutuhan makan dan minum
para penumpang.

Herman W (1993), pengoperasian kereta api belum dapat menghasilkan
kualitas pelayanan sesual yang diharapkan, yaitu dalam hal waktu tempuh (travel
time) yang singkat, yang disebabkan adanya beberapa faktor kendala. Walaupun
pada kenyataannya angkutan penumpang dari tahun-ketahun terus meningkat 8 %.

Beberapa cara yang dapat ditempuh untuk memaksimalkan kapasitas lintas dan
waktu tempuh kereta api, diantaranuya :

a. Menaikkan kecepatan, dengan cara merehabilitasi track.

b. Menggunakan per- signal-an.

¢. Pembangunan rel jalur ganda.

Ofyar Z Tamin (1997), kebutuhan akan pelayanan transportasi bersifat sangat
kualitatif dsan mempunyai ciri yang berbeda-beda sebagai fungsi dari waktu, tujuan
perjalanan, jenis kargo yang diangkut, dan lain-lain. Pelayanan transportasi yang
sesuai dengan kebutuhan akan pergerakan menyebabkan system transportasi tidak
berguna.

Supranto (1997), kualitas menjadi suatu kata kunci bagi pemberi jasa yang
merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik. Aplikasi kualitas sebagai

sifat dari penampilan produk atau kinerja merupakan bagian utama strategi




perusahaan dalam rangka meraih keunggulan yang berkesinambungan sebagai
strategi untuk terus tumbuh

Pelayanan di atas kereta api adalah upaya untuk memberikan kepuasan
kepada penumpang kereta api berupa pemberian kemudahan, kelancaran,
kenyamanan serta keamanan mulai dari saat naik kereta api sampai dengan turun dari
kereta api (PT. KAL 2002)

Kualitas pelayanan adalah ukuran menyeluruh dari karakteristik operasi dan
pelayanan yang mempengaruhi penumpang. Kualitas pelayanan dapat memberikan
indikator baik buruknya moda angkutan dalam mengoperasikan armadanya, baik itu
dikelola oleh suatu badan usaha milik pemerintah, swasta maupun perorangan.
Angkutan dapat memberikan ukuran layanan yang baik adalah bila layanan angkutan

tersebut memenuhi kriteria aman, nyaman, cepat dan murah (Warpani, 1990)

C. Grafik Perjalanan Kereta Api (GAPEKA)

Lalu lintas kereta api memerlukan adanya penjadualan yang baik agar
persilangan antar kereta api dan keterlambatan dapat dihindari, sehingga
kenyamanan pengguna jasa kereta api akan semakin baik. Penggambaran perjalanan
kereta api ditampilkan dalam Grafik Perjalanan Kereta Api (GAPEKA).

Gapeka adalah grafik yang menyatakan hubungan antara waktu dan jarak
perjalanan kereta api dengan absis mewakili jarak dan ordinat mewakili waktu.

Perencanaan GAPEKA menggunakan rumus sebagai berikut ini :

Jarak = Kecepatan X Waktul .......ooooereniommmmmmmmmrnnnemmmemmmmrmmrsessss (N

Gapeka dibuat dengan menghubungkan waktu perjalanan dengan lintasan yang
ditempuh oleh kereta api pada waktu tertentu. Sumbu-X digunakan untuk
menggambarkan waktu perjalanan kereta api, sedangkan sumbu-Y untuk
menggambarkan jarak lintasan kereta api.

Kemiringan grafik menunjukkan kecepatan kereta api. Semakin tajam
kemiringannya, maka semakin cepat kecepatan kereta api tersebut, begitu pula

sebaliknya semakin datar kemiringannya, semakin lambat pula kecepatannya
(Morlok, 1985).
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A. Karakteristik Transportasi KA

Transportasi mempunyai peranan penting dalam melayani kebutuhan
masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi yang beraneka ragam. Pemerataan
pemenuhan akan sarana transportasi maka kereta api menjadi salah satu yang bisa
diunggulkan ditinjau dari karakteristiknya yang mampu menempuh jarak yang
jauh dengan jadual perjalanan berfrekuensi tinggi yang dijamin kelancarannya
karena tidak adanya pesaing dan dapat menampung muatan yang sangat besar
sehingga memungkinkan tertampungnya jumlah penumpang

Peningkatan sarana dan prasarana angkutan KA harus mempertimbangkan
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat agar tujuan pemerataan kebutuhan dapat
tercapal.

B. Tinjauan Pengukuran Kualitas Pelayanan

Angkutan KA menjadi salah satu alternatif yang baik ditinjau dari
pertimbangan pelayanan yang diberikan Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan
pada moda angkutan kereta api adalah pelayanan (service), kenyamanan
(comfort), keamanan (safety) bagi penumpang dan barang selaku pengguna jasa.
Beberapa hal yang mendukung kenyamanan kereta api adalah (Nasution 1996) :

1. Kapasitas penumpang disetiap kereta
Akomodasi dan ergonomi tempat duduk
Temperatur dan sirkulasi udara
Kenyamanan perjalanan

Penampilan, keandalan sarana dan prasarana

LI ol

Kebersihan dan pelayanan petugas
Pelayanan perkeretaapian diharapkan dapat mengatasi problematika
angkutan darat yang semakin kompleks, peranan tersebut antara lain :

1. Mengurangi beban jalan

2. Mengatasi kemacetan




Meningkatkan mobilitas orang dan barang
4. Mengurangi tingkat kecelakaan
5. Melayani angkutan masyarakat berpenghasilan rendah

Salah satu usaha untuk mendapatkan hasil yang optimal yaitu pengaturan

perjalanan kereta api dengan dibuatnya jadual yang sistematis sesuai dengan

kondisi instalasi tetap dan benda yang bergerak. Pembuatan jadual perlu

memperhatikan terlebih dahulu parameter yang terkait, antara lain :

1.

~

Karateristik lokomotif
Daya tarik dan kecepatan yang dapat dicapai lokomotif
Karateristik gerbong

Kapasitas muat dan kecepatan ijin gerbong

_ Jarak antar stasiun (panjang petak/blok) dan kondisi track

Termasuk batas maksimal kecepatan yang diij inkan untuk tiap petak jalan
Waktu yang dibutuhkan untuk tiap jenis rangkaian kereta api dalam menjalani
tiap-tiap petak jalan pada kondisi normal

Waktu cadangan yang ada untuk masing-masing jenis rangkaian kereta api
pada setiap petak jalan untuk mengejar kalau ada keterlambatan
Waktu selang antar rangkaian kereta yang berjalan searah yang diijinkan
Stasiun yang akan disinggahi dan waktu hentinya kaitannya dengan bongkar
muat barang atau naik turunnya penumpang.

Prinsip penyusunan jadual perjalanan yang memberikan pelayanan yang

cukup baik kepada pengguna angkutan kereta, meliputi :

1. Regularity, yaitu keteraturan waktu kedatangan dan keberangkatan kereta

2. Penyesuaian waktu kedatangan dan pemberangkatan kereta dari berbagai
rangkaian kereta yang datang dari berbagai jurusan pada stasiun pertemuan
(cabang) dan tasiun persilangan, sedemikian sehingga didapat waktu yang
terbuang sesedikit mungkin (waktu tunggu penumpang untuk pemindahan
kereta seminimal mungkin)

3. Frekuensi atau jarak pemberangkatan antar kereta

4. Variasi panjang petak jalur (panjang blok)

5. Tipe/jenis dan kondisi track (track tunggal dan track ganda)
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Keunggulan-keunggulan angkutan kereta api adalah sebagai berikut (Nasution,
1996)

a. Mampu mengangkut muatan dalam jumlah yang besar.
b. Mampu menempuh jarak yang jauh.

c. Jadwal perjalanan dengan frekuensi tinggi dapat dilaksanakan.

e

Jarang sekali terjadi kongesti karena semua fasilitas dimiliki oleh satu
perusahaan sehingga penyediaan jasa lebih terjamin kelancarannya.

e. Dapat memberikan tingkat layanan yang lebih baik dibandingkan dengan
bus.

Dibandingkan dengan angkutan jalan raya, keunggulan lain dari angkutan
kereta api adalah keteraturan dalam pelayanan operasinya, artinya kereta api dapat
menyelenggarakan rencana-rencana perjalanan secara teratur dan dapat
diandalkan, tidak mengalami antrian, tundaan dan kemacetan di jalan seperti
halnya angkutan jalan raya.

Adapun kerugian-kerugian angkutan kereta api yaitu angkutan kereta api
tidak dapat dipakai seefisien angkutan darat lainnya karena kegiatannya terbatas
pada jaringan rel yang ada dan pelayanannya terikat oleh jadual yang ketat
(Siregar, 1981).

Undang-Undang No.13 tahun 1992, tentang perkeretaapian menjelaskan:

1. Perkeretaapian adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sarana,
prasarana dan fasilitas penunjang kereta api untuk penyelenggaraan
angkutan kereta api yang disusun dalam satu sistem.

7. Kereta api merupakan alat angkut khusus untuk penumpang dengan
kapasitas angkut yang disesuaikan dengan kenyamanan yang dinginkan
dan dibatasi oleh lebar rel. Dan merupakan kendaraan dengan tenaga
gerak, baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan
Jainnya yang akan ataupun sedang bergerak di jalan rel.

3. Jaringan jalur kereta api adalah seluruh jalur kereta api yang terkait satu

sama lain yang menghubungkan berbagai tempat sehingga merupakan satu
sistem.

4. Sarana kereta api adalah segala sesuatu yang bergerak di atas jalan rel.
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Prasarana kereta api adalah jalur dan stasiun kereta api termasuk fasilitas
yang dipergunakan agar sarana dapat dioperasikan.

Pengguna jasa adalah setiap orang dan atau badan hukum yang
menggunakan jasa angkutan kereta api, untuk angkutan orang maupun
barang.

Badan penyelenggara adalah badan usaha milik negara yang melaksanakan
penyelenggaraan angkutan kereta api.

Stasiun merupakan tempat kereta api berangkat dan berhenti untuk
melayani naik dan turunnya penumpang dan atau bongkar muat barang

dan atau untuk keperluan operasi kereta api.

Variabel-variabel yang menentukan pilihan angkutan umum yang dapat diperoleh

dari penggunaan kereta api (Susilo, 2000) adalah sebagai berikut :

1.

Keselamatan perjalanan (safety) dan keandalan

Keselamatan perjalanan adalah semakin berkurangnya gangguan bagi
angkutan penumpang dan barang dari awal perjalanan sampai ditempat
tujuan. Yang penting dalam hal ini adalah keandalan dan sistem
pengawasannya. Keandalan (reliability) banyak didasarkan pada dukungan
sistem pemeliharaan dan tingkat teknologi serta kemampuan personel
kereta dalam penanganannya.

Ketepatan waktu (punctually of schedule)

Ketepatan waktu adalah persyaratan yang diinginkan masyarakat
pengguna jasa agar mercka mampu merencanakan waktu perjalanan untuk
sampai pada lokasi tujuan dengan tepat. Dalam kaitannya dengan
penggunaan kereta yang dalam operasinya menggunakan sarana dan jadual
tersendiri, tingkat ketepatan waktu perjalanannya lebih tinggi
dibandingkan dengan waktu perjalanan pada moda transportasi darat
lainnya.

Kemudahan pelayanan

Kemudahan pelayanan memungkinkan seseorang untuk dapat dilayani
baik dari segi penumpang maupun barang. Bagi penumpang misalnya,

tentu mendambakan kepastian dalam mendapatkan pelayanan di tingkat
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manapun yang dipilihnya, misal dalam memperoleh karcis perjalanan.
Demikian pula dengan kemudahan dalam hal mendapatkan ruang
kendaraan angkut untuk mengirimkan suatu barang sebagai pencerminan
dari kemudahan pelayanan

4. Kenyamanan
Dengan berubahnya tingkat kualitas hidup (life quality) masyarakat
Indonesia. maka dituntut pula suatu pelayanan yang lebih baik. Tingkat
kebersihan, kebisingan, dan goyangan (horisontal) adalah beberapa
persyaratan umum yang perlu diperhatikan. Beberapa elemen yang
mendukung kenyamanan adalah :
a. Kapasitas penumpang disetiap kereta
b. Akomodasi dan ergonomi tempat duduk
c. Temperatur
d. Kenyamanan perjalanan (riding comfort, vibrasi kereta)
¢. Penampilan (appearance)
f. Kebersihan (terhadap kotoran, debu, dan sampah)

5. Kecepatan
Sejalan dengan perubahan tata nilai dan mobilitas masyarakat maka
tingkat kecepatan dari suatu moda transportasi harus bersifat efisien
terhadap kebutuhan pengguna jasa. Dengan penggunaan kereta yang
mempunyai sarana jalan sendiri menyebabkan kereta dapat terhindar dari
kemacetan sehingga kereta dapat beroperasi sesuai dengan kecepatan yang
direncanakan.

C. Parameter Kinerja Operasi Kereta

C.1. Kecepatan Operasi (Operating Speed)

Kecepatan operasi adalah rasio antara waktu perjalanan total (termasuk
waktu berhenti di stasiun dan waktu tunggu lainnya) dengan jarak perjalanan.
Kecepatan operasi akan menentukan berapa lama waktu yang akan dikeluarkan

oleh penumpang untuk menempuh perjalanan dari asal ke tujuan.
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Kecepatan operasi kereta diperoleh dari pembagian jarak perjalanan kereta
(Stot) dengan waktu tempuh perjalanan total (Ttot). Waktu perjalanan total
merupakan penjumlahan dari waktu perjalanan rencana (Trenc) ditambah dengan
waktu kelambatan rerata kereta (Krerata). Waktu tempuh rencana untuk masing-
masing rute kereta dapat dihitung dari jadwal perjalanan yang dibuat oleh pihak
PT KA yang sudah memperhitungkan waktu untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang serta waktu berhenti di stasiun antara. Jarak perjalanan kereta untuk
masing-masing rute dapat dilihat dari buku peta jalan rel di Pulau Jawa.

Selengkapnya dapat dilihat dalam rumus dibawabh ini :

Vrerata = %tgt_ .......................................................... (1)

o

Keterangan :

Vrerata = kecepatan rerata kereta (Km/jam)

Stot = jarak perjalanan kereta (Km)

Ttot = waktu tempuh perjalanan total (jam)
Ttot = Trencana + Krerata

Dimana :

Trencana = waktu tempuh rencana (jam)

Krerata = kelambatan rerata kereta (jam)

Ttot = WDBE — WAL oottt ittt ene (2)
Dimana :

Wbr = waktu keberangkatan kereta

Wdt = waktu kedatangan kereta.

Secara umum kinerja kereta akan menjadi baik apabila kecepatan
perjalanannya tinggi. Kecepatan rerata kereta cepat untuk daerah sub urban adalah
45-60 km/jam (Tolley, 1995), sedangkan PT. KAl dalam jadwal perjalanan kereta

menentukan kecepatan rencana rata-rata kereta sebesar 61 .80 Km/jam.



14

C.2. Kelambatan Kereta

Kelambatan kercta dapat diukur dari besarnya kelambatan dari jadual yang
telah ditetapkan. Ada dua indikator yang dapat digunakan, yaitu kelambatan
absolut dan kelambatan relatif terhadap waktu perjalanan. Kelambatan absolut
dirasakan tidak rasional karena lama kelambatan yang sama, misalnya 1 jam,
untuk jarak perjalanan yang berbeda akan memberikan efek yang berbeda
terhadap pemakai jasa angkutan. Oleh karena itu diusulkan kelambatan relatif
sebagai indikator kinerja operasi. Ini berarti bahwa kelambatan didefinisikan
sebagai persentase terhadap lama perjalanan sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Ketepatan waktu sangat diperlukan masyarakat pengguna jasa karena
memungkinkan mereka untuk merencanakan kegiatan yang berkaitan dengan
kegiatan yang berada pada lokasi tujuan. Keterlambatan yang besar akan
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap angkutan publik ini. Oleh
karena itu PT. KAI diharapkan dapat mengoptimalkan sumber daya manusianya
untuk merencanakan waktu perjalanan yang sesuai dengan jadual yang telah

ditetapkan. rumus kelambatan kereta adalah :

_ (Tror - Trencana)

Kr XT00% oo (3)
Trencana
Dimana :
Kr = kelambatan relatif (jam)
Ttot = waktu perjalanan total (termasuk waktu berhenti) (jam)

Trencana = waktu perjalanan sesuai jadual (jam)
Parameter ini tidak memiliki referensi standar yang baku untuk digunakan dalam

menilai kinerja operasi kereta.
C.3. Frekuensi Pelayanan

Frekuensi pelayanan didefinisikan sebagai jumlah rangkaian kereta api
yang beroperasi dalam satu hari. Untuk pelayanan jarak jauh, frekuensi minimal

pelayanannya sebanyak satu kali dalam satu hari tanpa adanya pembatalan kereta.
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Dari sisi pengguna, semakin tinggi frekuensi pelayanan semakin baik kualitasnya.
Namun sebaliknya, dari sisi operator perlu ditinjau besarnya frekuensi pelayanan
yang optimal dengan melihat besarnya demand yang ada sebagai upaya untuk
memperbaiki efisiensi dan efektivitas usaha dalam meningkatkan kapasitas sesuai

potensi pasar yang dihadapi.

C.4. Estimasi Biaya Operasi Kereta Api

Biaya didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis dalam bentuk
pengurangan aset (uang maupun barang) atau timbulnya kewajiban dalam rangka
menghasilkan jasa angkutan yang dinilai dalam satuan uang. Besarnya Biaya
Operasi Kereta Api (BOKA) juga akan memberikan gambaran berapa besarnya
tingkat load factor ideal untuk mencapai titik impas pengoperasian. Standar
penghitungan BOKA menggunakan konsep biaya total yaitu pengeluaran untuk
menghasilkan jasa angkutan KA yang dihitung seluruhnya dan diklasifikasikan
menjadi dua bagian, yaitu :

1) Biaya operasi, terdiri dari :

a. Biaya operasi langsung, yaitu biaya yang diperhitungkan dalam
produksi jasa angkutan berdasarkan kinerja (performance) seperti
jam operasi dan jarak. Biaya operasi langsung meliputi :

i.  Penyusutan sarana, terdiri dari lokomotif dan kereta
ii. Perawatan sarana, terdiri dari lokomotif dan kereta
iii. Kebutuhan pelumas

iv. Kebutuhan BBM atau sumber energi lainnya

v. Biaya awak, terdiri dari biaya tetap dan biaya premi

b. Biaya operasi tidak langsung, yaitu biaya-biaya yang tidak terkait

langsung pada operasional yang terdiri dari :
i. Pengguna jasa prasarana, meliputi :
1. Perawatan jalan KA, jembatan, sintelis, dan wesel
2. Penyusutan prasarana
3. Pegawai operasi
4

Pegawai perawatan sarana
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ii. Biaya stasiun
2) Biaya non operasi
Biaya non operasi merupakan biaya umum seperti biaya pegawai,
biaya pendidikan, BU BPLT Yogyakarta, percetakan, PBB,

penyusutan fasilitas, dan biaya kantor pusat.

C.5. Load Factor

Nilai Joad factor adalah perbandingan antara jumlah penumpang dengan
kapasitas tempat duduk pada satu satuan waktu tertentu. Load factor ini
menggambarkan tingkat efisiensi operasi kereta api. Semakin besar nilai load
factor mengambarkan kondisi yang semakin efisien. Namun demikian, jika load
factor terlalu tinggi, pelayanan kepada konsumen akan berkurang.

Load factor dibedakan menjadi dua jenis yaitu load factor statis (LFS) dan
load factor dinamis (LFD). LFS adalah pembagian jumlah penumpang total
dengan jumlah tempat duduk yang disediakan. Sedangkan LFD memperhatikan
jarak perjalanan yang ditempuh oleh penumpang. LFS akan sangat berarti dari sisi
produksi dikaitkan dengan kemampuannya membangkitkan pendapatan
sedangkan LFD akan sangat bermanfaat dari sisi pelayanan kepada penumpang.

Untuk menghitung LFS dan LFD digunakan rumus sebagai berikut :

keterangan :
LFS = Load Faktor Statis (%)
Vpnp = Volume penumpang kereta (orang)

Jtd = Jumlah tempat duduk kereta (buah)
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Keterangan :
LFD = Load Faktor Dinamis (%)
Pnp —km = Volume penumpang-Km kereta (orang)
Td-km = Jumlah tempat duduk-Km kereta (buah)

Standar LFD yang digunakan untuk kereta bisnis dihitung dari besarnya
BOKA dibandingkan dengan produksi lintasnya. Bila suatu kereta mempunyai
LFD lebih besar dari LFD standar maka pengoperasian kereta tersebut akan

menguntungkan demikian pula sebaliknya.






BAB 1V
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pengumpulan Data

Tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari
hasil pengolahan/analisis data-data yang diperoleh. Secara garis besar, data dapat
diklasifikasikan menjadi 2 yaitu data kualitatif yang berupa kalimat, kata atau
kata gambar, dan data kuantitatif yang berupa angka atau data kualitatif yang
diangkakan. Sedangkan menurut sumbernya, data dapat dibagi menjadi 2 yaitu,

1. Data primer
Data ini diperoleh dengan cara melakukan wawancara kepada penumpang
pengguna KA Prameks sebagai responden. Wawancara ini dilakukan dengan
bantuan formulir kuesioner yang harus diisi oleh tiap-tiap responden yang
diambil pada Kamis 21 April 2005 dan Sabtu 23 April 2005. Dengan formulir
yang berisi pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan dapat memperoleh data
tentang karakteristik penumpang dan tanggapan penumpang terhadap
pelayanan KA Prameks.

2. Data sekunder.
Data ini diperoleh dari instansi-instansi terkait yang berhubungan dengan
masalah perkeretaapian. Dalam hal inim data diperoleh dari PT. KAI Daop VI
Yogyakarta. Data yang diperoleh yaitu:
1. Besarnya pendapatan KA Prameks.
2. Daftar kepadatan penumpang KA Prameks Daop VI Yogyakarta.

B. Perencanaan Kuesioner

Perencanaan kuesioner harus disesuaikan dengan tujuan penelitian. Tujuan
penelitian ini adalah menentukan faktor-faktor kualitas dan kuantitas pelayanan
kereta api penumpang kelas bisnis dalam hal ini KA Prameks, menganalisis
faktor-faktor ~yang menentukan kualitas layanan tersebut kemudian

membandingkan dengan standar yang ada, serta mengidentifikasi karakteristik
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penumpang KA Prameks. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang
terbagi atas tiga kategori, yaitu :
1. Data responden
2. Kualitas pelayanan
3. Alasan penggunaan

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini dibuat sesederhana mungkin
sehingga mampu dipahami oleh semua kalangan responden tetapi masih mengarah
kepada tujuan yang ingin dicapai. Jawaban pada kuesioner ini terdiri tiga cara

yaitu memilih, mengurutkan dan menguraikan dengan tulisan.

C. Alat Yang Dipakai

Penelitian ini dilakukan dengan alat-alat sebagai berikut :
1. Formulir kuesioner
2. Alat tulis berupa pulpen dan kertas
3. Stopwatch atau jam tangan

4.Seperangkat komputer

D. Penentuan Jumlah Sampel

Jumlah sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olch populasi. Jumlah sampel
yang 100% mewakili adalah sama dengan populasi itu sendiri. Makin besar
jumlah sampel mendekati populasi maka peluang kesalahan semakin kecil.

Untuk populasi yang terlalu besar, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel
tersebut, kesimpulannya akan diberlakukan untuk keseluruhan populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi tersebut harus benar-benar mewakili
(representatitf).

Tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan

untuk suatu penelitian dari populasi yang ada, sehingga mutu penelitian
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ditentukan atas dasar-dasar teorinya, desain penelitian, pelaksanaan, pengambilan
dan pengolahan faktanya (Nasution, 1996).

Untuk pengambilan sampel digunakan metode Nonprobability Sampling
yaitu teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama besar bagi setiap
unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan teknik
sampelnya digunakan Sampling Aksidental, dimana sampel ditentukan secara
kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel.

Penelitian yang menggunakan metode survai dengan kuesioner tidak perlu
meneliti semua individu dalam populasi karena memerlukan biaya yang sangat
besar dan waktu yang lama. Penentuan jumlah sample didasarkan pada pendapat
Roscoe (dalam Sekaran, 2003) yaiti bahwa jumlah sample lebih besar dari 30 dan

kurang dari 500 pada sebagian penelitian sudah mewakili.

E. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada tanggal 15 Desember 2004 sampai dengan 15
Mei 2005. Tanggal 17 Desember 2004 dilakukan pencarian data ke DAOP VI
Yogyakarta untuk mendapatkan statistik angkutan penumpang KA Prameks.

F. Cara Survei

Survei untuk pencarian data sekunder dilakukan dengan cara :
1. Meminta data atau meminjam untuk difoto kopi
2. Melakukan tanya jawab dengan orang yang mengetahui tentang seluk beluk
KA Prameks.
Untuk data primer, yaitu melalui penyebaran kuesioner, dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Melakukan pengamatan awal tentang kondisi lapangan mengenai
pelayanan dan fasilitas KA Prameks

2. Membuat formulir isian kuesioner
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Meminta persetujuan dari pembimbing dan pihak PT. KAI Daop VI

Yogyakarta mengenai isi kuesioner

Membagikan kuesioner kepada responden untuk diisi dengan melalui

langkah-langkah sebagai berikut:
Membeli karcis sebagai syarat naik KA Prameks
Meminta izin kepada petugas di atas KA Prameks untuk melakukan
pengambilan kuesioner.

c. Mengungkapkan maksud dan tujuan diadakannya pengisian kuesioner
di masing-masing gerbong kereta.

d. Memberi kuesioner beserta alat tulis kepada penumpang yang
berkenan mengisi tanpa ada paksaan.

e. Menunggu beberapa menit untuk memberi waktu pada penumpang
dalam mengisi kuesioner.

f. Pengambilan kuesioner disertai ucapan terima kasih karena telah
berkenan membantu dalam penelitian ini.

g. Dilanjutkan dengan memberi kuesioner untuk gerbong berikutnya

sampai waktu perjalanan untuk satu trip perjalanan berakhir.

. Pengumpulan kuesioner dengan memilih kuesioner yang benar-benar

sempurna untuk dilakukan pengolahan data.

G. Kesulitan Yang Dihadapi Dan Cara Mengatasinya

Penelitian ini tidak lepas dari kesulitan baik pada saat awal penelitian

maupun saat berlangsungannya penelitian. Namun demikian hal ini tidak menjadi

kendala yang berarti karena semuanya dapat diatasi dengan baik. Kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya antara lain :

I.

Pencarian izin untuk penelitian pada Daop VI Yogyakarta mengalami
kesulitan karena prosedurnya yang panjang. Tetapi masalah ini bisa
dihadapi dengan ketekunan dan kerajinan datang serta kesabaran
menunggu sampai izin dikeluarkan oleh Kepala PT. KAI Daop VI
Yogyakarta.
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2. Kebingungan mencari orang yang tepat untuk dimintai informasi dan data.
Kesulitan ini dapat diatasi dengan keberanian untuk mencari tahu dan
tidak malu untuk bertanya.

3. Kesibukan pegawai PT. KAl Daop VI Yogyakarta sehingga tidak bisa
sekali bertemu langsung dilayani. Cara mengatasinya yaitu dengan datang
membuat janji terlebih dahulu atau mengutarakan maksud kedatangan
untuk bisa diproses lebih lanjut pada kesempatan berikutnya bila saat itu
juga tidak dimungkinkan.

4. Kesulitan memberi pengertian dalam pengisian kuesioner karena satu dan
banyak hal. Hal ini diatasi dengan sebisa mungkin mengarahkan, tetapi
apabila harus berakhir dengan penolakan maka harus bias diterima dan
tanpa harus ada paksaan.

5. Waktu tempuh KA Prameks yang hanya berkisar enam puluh menit
membatasi waktu penyebaran kuesioner untuk satu trip perjalanan. Cara
mengatasinya yaitu dengan mengerahkan personil lebih banyak untuk

penyebaran kuesioner ini.

H. Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang digambarkan dalam

bagan alir pada gambar 4.1 berikut ini.
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A

Pokok Masalah
Kualitas layanan KA Prameks
Mengetahui Gapeka

Menetapkan sumber data dan faktor-faktor

yang akan dianalisis

A

e Responden
e Gapeka
A
A
Kompilasi data primer Kompilasi data sekunder
Kuesioner Data dari PT. KAI
Analisis
A > e Statistik/Kuesioner < y
e Gapeka
A
Pembahasan
A 4
Kesimpulan

A

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian







BAB V
KARAKTERISTIK PENUMPANG KERETA API PRAMEKS

A. Angkutan Kereta Api Prameks

Angkutan kereta api (KA) merupakan salah satu moda angkutan darat yang
mempunyai potensi untuk memenuhi tuntutan terhadap keterbatasan kapasitas
angkut, jarak tempuh, kecepatan, kenyamanan dan keselamatan. Angkutan kereta api
diharapkan dapat menjadi tulang punggung angkutan darat yang memegang peranan
penting dalam menunjang berbagai bidang pembangunan di Indonesia. Kereta api
sebagai salah satu bagian dari sistem transportasi berfungsi memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Kualitas pelayanan yang diberikan akan mempengaruhi jumlah
pelanggan atau pengguna jasa transportasi. Pelayanan yang baik akan menarik
pelanggan, sebaliknya layanan yang kurang baik akan mengurangi ketertarikan untuk
menggunakan jasa transportasi yang ditawarkan.

Seiring dengan padatnya arus lalu lintas jalan raya, masyarakat menginginkan
sarana angkutan yang bisa diandalkan untuk mengantar sampai kota tujuan dengan
aman, nyaman, cepat dan tepat. Namun pada kenyataannya, misalnya antara kota
Solo dan Yogyakarta, padatnya arus lalu lintas menjadi hambatan masyarakat Solo
yang bekerja atau kuliah di Yogyakarta begitu pula dengan masyarakat Yogyakarta
yang kuliah atau bekerja di Solo. Mereka sering mengalami keterlambatan dengan
alasan macet. Bila mereka menggunakan kendaraan umum misalnya bis, waktu
tercepat yang dapat ditempuh Solo-Yogyakarta adalah satu setengah jam. Banyak
pula masyarakat yang kemudian mempercayakan perjalanan mereka pada jasa travel.
Namun tak jauh berbeda dengan bis, waktu tercepat yang dapat ditempuh jasa ini
adalah satu jam lima belas menit. Waktu tempuh ini berdasarkan pengalaman penulis
dalam menggunakan moda angkutan darat tersebut. Melihat kenyataan ini PT. KAI
Daop VI berinisiatif untuk mengatasi masalah tersebut.

Dilihat dari sudut keamanan dan kenyamanan, KA Prameks lebih menjamin
penumpang untuk dapat sampai tujuan dengan aman dan nyaman. Sebagai contoh,

KA Prameks tidak memberi kesempatan kepada pedagang dan pengamen untuk
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masuk ke gerbong. Keadaan aman dan nyaman mencerminkan suatu kondisi dimana

penumpang akan merasa tenang melakukan perjalanan.

A.1 Pengoperasian Kereta Api Prameks

Kereta Api Prameks mulai beroperasi tanggal 20 Mei 1994 yang
diberangkatkan dari Stasiun Solo Balapan. Tujuan diluncurkannya kereta Prameks
ini adalah untuk meningkatkan arus transportasi antar kota khususnya Solo-
Yogyakarta. Selain itu, dengan adanya Prameks dapat sedikit mengurangi kepadatan
arus lalu lintas di jalan raya. Prameks mempunyai potensi tinggi untuk memupuk
pendapatan bagi PT. KAI dan khususnya PT. KAI Daop VI Yogyakarta. Penumpang
yang memanfaatkan layanan baru PT. KAI ini pun merasakan adanya perbedaan jika
dibanding ketika mereka harus naik bis. Jumlah penumpang semakin hari kian
bertambah seiring dengan penyebaran informasi yang semakin luas tentang kelebihan
fasilitas baru PT. KAI ini.

Prameks yang pertama diberangkatkan dari Stasiun Solo Balapan menuju
Yogyakarta, kembali lagi ke Solo. Namun sejak 20 Maret 2000 kereta tidak hanya
berhenti di Stasiun Solo Balapan tetapi perjalanan diteruskan sampai ke Stasiun Solo
Jebres. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan PT. KAI terhadap
masyarakat. Prameks berangkat lagi dari dari Stasiun Solo Jebres pada pukul 08.40
menuju Stasiun Tugu dan begitu seterusnya. Keberangkatan terakhir Prameks dari
Stasiun Tugu Yogyakarta pukul 19.00 hanya berakhir di Stasiun Solo Balapan.

Tabel 5.1 Jadwal Keberangkatan KA Prameks :

Perjalanan Nama KA Keberangkatan Kedatangan
1) @) 3) 4
Prameks I 05.45 06.44
Prameks 111 08.25 09.24
Solo-Yogyakarta Prameks V 11.35 12.34
Prameks VII 14.45 15.44
Prameks X 17.43 18.42
Yogyakarta-Solo | Prameks II 06.50 07.49

Prameks IV 09.45 10.44
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Tabel 5.1 Jadwal Keberangkatan KA Prameks (lanjutan)

(nH 2) 3) “)
Prameks VI 13.00 13.59
Yogyakarta-Solo  "p ek s Vil 16.10 17.09
Prameks X 18.25 19.24

Sumber : PT Kereta Api Indonesia (persero) Daop VI Yogyakarta
Kenaikan tarif kereta menjadi Rp.5.000,00 dari yang semula Rp.3.000,00,

mulai berlaku pada tanggal 9 Februari 2002 dikarenakan sudah tidak memadai lagi
untuk menutup biaya operasional menyusul kenaikan harga BBM yang terus
menerus diberlakukan oleh pemerintah. Kenaikan ini tidak proposional karena
pelayanan KA Prameks dianggap belum optimal terkait dengan seringnya terjadi
keterlambatan pada saat kedatangan maupun keberangkatan. Masih terkait dengan
pelayanan, mereka juga beranggapan bahwa tempat duduk yang tersedia tidak
sebanding dengan jumlah penumpang yang naik sehingga banyak penumpang yang
berdiri.

PT. KAI Daop VI Yogyakarta terus melakukan pengawasan terhadap
pengendalian perjalanan KA dan menetapkan paling tidak khusus untuk KA Prameks
I, IL, 111, IX, X hanya diijinkan berhenti di stasiun antara kecuali bersilangan dengan
KA kelas eksekutif jenis Argo. Ini adalah salah satu upaya agar KA Prameks
melayani pelanggan sesuai dengan keinginan mereka terutama dalam
mempertahankan ketepatan waktu kedatangan dan keberangkatan.

Diturunkannya beberapa petugas keamanan untuk mengawal perjalanan KA
Prameks agar terhindar dari gangguan pengamen, pengasong, pengemis, maupun
pencopet merupakan salah satu bentuk usaha PT. KAI dalam meningkatkan
pelayanannya terutama dalam hal keamanan penumpang . Begitu juga bagi para
karyawan PT. KAI yang menggunakan seragam dinas ketika berada di atas KA
Prameks, mereka diwajibkan untuk memberikan tempat duduknya kepada
penumpang yang terpaksa berdiri karena tidak memperoleh tempat duduk. Perlu
dipahami oleh para pelanggan KA Prameks bahwa KA tersebut dijalankan pada jarak
pendek dengan waktu tempuh yang relatif singkat. Oleh karena itu rangkaian KRD
(kereta rel diesel) ini dirancang sedemikian rupa dimana selain disediakan fasilitas 64

tempat duduk, juga disediakan fasilitas bagi penumpang yang berdiri.
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A. 2 Jumlah Penumpang Kereta Api Prameks.

Pasca kenaikan tarif, pada awalnya volume penumpang memang relatif
menurun tetapi hal ini jutru dapat memberikan kesempatan bagi para penumpang
untuk memperoleh tempat duduk yang. Meskipun demikian, pada hari-hari libur
nasional, Sabtu, Minggu dan Senin masih tetap diminati oleh banyak penumpang.
Sebagai ilustrasi dapat dilihat volume penumpang tahun 2002-2004 pada Tabel 5.2
berikut:

Tabel 5.2 Volume penumpang KA Prameks dan pendapatan PT. Kereta Api Tahun

2002-2004
Volume Penumpang Pendapatan
Bulan 2002 2003 2004 2002 2003 2004
(x Rp 1000) | (x Rp 1000) | (x Rp 1000)
(1) ) 3) “4) (5) (6) (7

Januari 97.489 91.861 87.855 292.467 459.305 439.275
Februari 79.850 76.492 78.438 399.250 382.460 392.190
Maret 93.960 86.015 74.805 469.800 430.075 374.025
April 77.093 80.535 72.684 385.465 402.675 363.420
Mei 91.931 89.001 83.333 459.655 445.005 416.665
Juni 85.191 80.743 79.525 425.955 403.715 397.625
Juli 99.821 92.818 93.828 499.105 464.090 459.140
Agustus 85.981 76.844 76.844 |  429.905 406.625 384.220
September 85.981 80.701 68.976 |  429.905 403.505 344.380
Oktober 90.002 82.421 75.151 450.010 412.105 375.755
November 82.157 63.673 88.926 410.785 418.365 444.630
Desember 10.355 85.040 76.551 517.790 425.200 382.755
Jumlah 1.073.014 | 1.010.625 | 959.916 | 5.170.092 | 5.053.125 | 4.784.580

Sumber : PT Kereta Api Indonesia (persero) Daop VI Yogyakarta
Jumlah penumpang yang disajikan pada Tabel 5.2 adalah jumlah penumpang

dengan tiket. Penumpang tanpa tiket tidak dimasukan karena jumlahnya yang tidak

pasti dimana terdapat petugas yang tidak melaporkan beberapa jumlah penumpang
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tanpa tiket karena uang denda yang diperoleh menjadi pemasukan bagi petugas itu
sendiri.

Penurunan volume penumpang ternyata tidak mengakibatkan penurunan
pendapatan PT. KAI Ini terbukti pada tabel 5.2 dimana terlihat pendapatan PT. KAI
yang terus meningkat. Penurunan penumpang ini akan menjadi koreksi bagi pihak
PT. KAI agar berupaya untuk lebih meningkatkan pelayanan KA Prameks guna
menarik minat masyarakat untuk menggunakan KA Prameks sebagai angkutan

alternatif untuk perjalanan Solo-Yogyakarta

B. Karakteristik Penumpang

Karakteristik penumpang merupakan data penumpang yang meliputi jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan dalam satu bulan, asal
perjalanan, tujuan perjalanan, frekuensi dalam menggunakan KA Prameks, dan
alternatif angkutan lain yang digunakan. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
kuesioner pada Kamis 21 April 2005 dan Sabtu 23 April 2005. Data-data ini terdapat
pada lembar pertama kuesioner yang diisi oleh 400 responden. Dari pengambilan
data melalui kuesioner ini diperoleh hasil yang secara lengkap ditampilkan dalam

lampiran.

B. 1 Jenis Kelamin

Dari hasil pengumpulan dan penghitungan data, dari 400 responden terdapat
219 wanita dan 181 pria dengan prosentase 54,75% dan 45,25% yang disajikan
dalam Tabel 5.3 berikut

Tabel 5.3 Karakteristik penumpang berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah %
(D ) 3)
Pria 181 45,75
(1 (2) 3)
Wanita 219 54.25
Jumlah Total 400 100
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Data ini menunjukkan bahwa jumlah penumpang wanita lebih banyak dari
penumpang pria sehingga dalam tinjauan ini dapat disimpulkan jika KA Prameks
lebih diminati oleh kaum wanita daripada kaum pria. Hal ini dapat dimaklumi
mengingat tujuan dari KA Prameks yang ingin memberikan pelayanan yang aman
dan nyaman bagi penumpang. Kaum wanita mengambil satu segi positif dari KA
Prameks yang memberi kenyamanan dan keamanan dalam perjalanan sebagai
angkutan yang akan membawa mereka dari tempat asal ke tempat tujuan dengan
selamat sehingga tidak ada keraguan bagi seorang wanita untuk menggunakan KA
Prameks meskipun dalam kondisi sendirian. Data lebih jelas disajikan dalam diagram

pada Gambar 5.1
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Pria wanita
JENIS KELAMIN

Gambar 5.1 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan jenis kelamin

B. 2 Usia

Dari pengumpulan data pada lampiran diketahui jumlah responden dengan
usia 15-20 tahun sebanyak 57 orang, usia 20-30 tahun sebanyak 212 orang, usia 30-
40 tahun sebanyak 81 orang, usia 40-50 tahun sebanyak 30 orang dan usia diatas 50
tahun 19 orang. Data lebih lengkap disajikan pada Tabel 5.4 dan dalam bentuk
diagram pada Gambar 5.2.
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Tabel 5.4 Karakteristik penumpang menurut usia

Usia Jumlah responden %
<15th 0 0
15-20 th 57 14,25
20-30 th 212 53
30-40 th 82 20.25
40-50 th 30 7,5
> 50 th 19 4,75

Jumlah Total 400 100

Dari hasil pengolahan data ini jumlah responden terbanyak berusia 20-30

tahun karena pada usia inilah seseorang banyak melakukan aktivitas di luar rumah.

KA Prameks menjadi pilihan bagi responden pada rentang usia 20-30 tahun karena

dilihat dari segi daya tampung kereta api yang cukup banyak yang memungkinkan

bagi mereka untuk mengadakan perjalanan dalam suatu kelompok yang terdiri dari

banyak orang sehingga dapat terangkut semua. KA Prameks terpilih sebagai

angkutan alternatif untuk perjalanan Solo-Yogyakarta.
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<15 th

20-30th 3040 th
USIA

212
200
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100 - 82
57
6 0 | H =

40-50 th >50 th

Gambar 5.2 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan usia

B. 3 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden terbanyak adalah sarjana meliputi Ds, S;, S;

dan S3;. Pada pilihan lainnya terdapat 2 responden yang tidak diisi tingkat
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pendidikannya. Pada pilihan tidak sekolah terdapat 2 responden dan tingkat
pendidikan SD terdapat 4 responden..

Sebagian besar penumpang memiliki tingkat pendidikan sarjana dimana
mereka akan melakukan banyak pertimbangan untuk memilih suatu angkutan demi
kelancaran perjalanan mereka. KA Prameks yang mempunyai banyak kelebihan
dibandingkan dengan angkutan umum lain sehingga menjadi alternatif bagi mereka
untuk melakukan perjalanan Solo-Yogyakarta. Hasil pengumpulan dan pengolahan
data disajikan dalam Tabel 5.5 dan dalam bentuk diagram pada Gambar 5.3

Tabel 5.5 Karakteristik penumpang berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah %
() (2) (3)
Tidak sekolah 2 0.5
SD 4 1
SLTP 9 2.25
SLTA 113 28.25
Sarjana (D3/S1/82,S3) 266 66,25
Lainnya 6 L5
Jumlah Total 400 100
300
Zz
Iél 250 -
-4
O 200
a
7]
H_J 150
% 100
5 50
4
0 - 2
Tidak SD SLTA SARJANA LAINNYA
Sekolah

TINGKAT PENDIDIKAN

Gambar 5.3 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan pendidikan
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B. 4 Pekerjaan

Hasil pengumpulan dan pengolahan data pada lampiran 4 yang ditampilkan
pada Tabel 5.6 dan Gambar 5.4 menunjukkan jenis pekerjaan pelajar/mahasiswa
adalah yang paling banyak yaitu sejumlah 163 responden. Hal ini dikarenakan Solo
dan, terutama, Yogyakarta merupakan kota pelajar.

Tabel 5.6 Karakteristik penumpang berdasarkan jenis pekerjaan

Pekerjaan Jumlah %
(M ) 3)
Pegawai 84 21
Guru/Dosen 22 5,5
Pelajar/mahasiswa 163 40,75
Pedagang 51 12,75
ABRI 0 0
Lainnya 80 20
Jumlah Total 400 100

200 |
150

100 |

50
N N N

~ Guru/Dos Pelajar/M

JUMLAH RESPONDEN

Pedagang ABRI Lainnya

p .
egawal en ahasiswa
Series1 84 7 22 163 51 0 80
PEKERJAAN

Gambar 5.4 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan jenis pekerjaan
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Alasan yang menjadi pertimbangan penting bagi pelajar/mahasiswa dalam
memilih KA Prameks sebagai angkutan untuk perjalanan mereka adalah biaya,
ketepatan waktu, dan frekuensi perjalanan.

Dilihat dari Tabel 5.5, sarjana memiliki jumlah paling banyak sedangkan
pada Tabel 5.6 jumlah paling banyak adalah pelajar/mahasiswa. Hasil ini sesuai
karena tingkat pendidikan sarjana yang merupakan lulusan dari D3, S; maupun S;
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sehingga status mereka masih
merupakan mahasiswa. Hal ini sangat mungkin karena dalam kuesioner tidak

dibedakan antara pelajar dan mahasiswa.

B. 5 Pendapatan Dalam Satu bulan

Hasil dari pengumpulan dan pengolahan data pada lampiran 4 disajikan pada
Tabel 5.7 dimana sebagian besar pengguna KA Prameks, yaitu sebanyak 137
responden, belum memiliki pendapatan. Hal ini berarti bahwa perjalanan yang
dilakukan atas biaya dari orang lain.

Tabel 5.7 Karakteristik penumpang berdasarkan pendapatan dalam satu bulan

Pendapatan dalam satu bulan Jumlah %
Belum ada pendapatan 137 35,25
<Rp. 500.000 38 9,5
Rp. 500.000-Rp. 1.000.000 78 19,5
Rp. 1.000.000-Rp. 1.500.000 66 16,5
Rp. 1.500.000-Rp. 2.000.000 36 9
>Rp. 2.000.000 45 11,25
Jumlah Total 400 100
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Gambar 5.5 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan pendapatan 1 bulan

Terkait dengan tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan maka sangat tepat

apabila kebanyakan pengguna KA Prameks belum mempunyai pendapatan sendiri.

Karena belum adanya pendapatan maka jenis angkutan yang dipilih untuk suatu

perjalanan harus yang murah. KA Prameks menjadi alternatif terbaik karena tarif

yang dikenakan cukup murah jika dibandingkan dengan pelayanan yang diberikan

dimana perjalanan yang ditempuh terasa cepat, aman, dan nyaman.

B.6 Asal Perjalanan

Hasil pengumpulan dan pengolahan data yang tercantum pada Tabel 5.8

menunjukkan sebagian besar responden berasal dari Yogyakarta. Namun ini hanya

merupakan prosentase dari 400 responden yang datanya telah diperoleh sehingga

tidak dapat dijadikan sebagai ukuran yang pasti karena jumlah penumpang sangat

dipengaruhi oleh hari dan waktu.

Tabel 5.8 Karakteristik penumpang berdasarkan asal perjalanan

Asal Perjalanan Jumlah %

(1 ) 3)
Yogyakarta 199 49,75

Klaten 6 1,5
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Tabel 5.8 Karakteristik penumpang berdasarkan asal perjalanan (lanjutan)

(1) (2) (3)
Solo 195 48.75
Jumlah Total 400 100
250
W 00 | 199 195
=z
o]
& 150 |
w ;
o
x 100 |
< i
.| ;
= 50
) 6
0 —
Yogyakarta Klaten Solo
ASAL PERJALANAN

Gambar 5.6 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan asal perjalanan

B.7 Tujuan Perjalanan

Jumlah responden dengan tujuan Solo lebih banyak daripada ke Yogyakarta

maupun ke Klaten. Data pada Tabel 5.9 menunjukkan jumlah responden dengan

tujuan Klaten hanya sebanyak 6 orang. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu

dalam pengisian kuesioner dimana perjalanan ke Klaten hanya ditempuh selama 23

menit.

Sama seperti pada asal perjalanan, jumlah penumpang berdasarkan tujuan

perjalanan juga dipengaruhi oleh hari dan waktu perjalanan sehingga data ini tidak

dapat menjadi ukuran volume penumpang.

Tabel 5.9 Karakteristik penumpang berdasarkan tujuan perjalanan

Tujuan Perjalanan Jumlah %

(1 2) 3)
Yogyakarta 198 49.5
Klaten 2 0,5
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Tabel 5.9 Karakteristik penumpang berdasarkan tujuan perjalanan (lanjutan)

(1) 2) (3)
Solo 200 50
Jumlah Total 400 100
250
E 200 | 198 200
ol ‘
S
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%) :
w |
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2
Y ogyakarta Klaten Solo

TUJUAN PERJALAN

Gambar 5.7 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan tujuan perjalanan

B. 8 Maksud Perjalanan

Perjalanan yang dilakukan sebagian besar responden mempunyai maksud

untuk rekreasi. Tabel 5.10 yang merupakan hasil pengolahan data pada lampiran 4

menyebutkan bahwa jumlah responden dengan maksud rekreasi sebanyak 126 orang.

Tabel 5.10 Karakteristik penumpang berdasarkan maksud perjalanan

Maksud Perjalanan Jumlah %
() () 3)
Bekerja 49 12,25
Sekolah 54 13,5
Rekreasi/berlibur 126 31,5
Bisnis/berdagang 6l 15,25
Sosial 16 4
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Tabel 5.10 Karakteristik penumpang berdasarkan maksud perjalanan (lanjutan)

(H (2) (3)
Lainnya 94 23,25
Jumlah Total 400 100

Maksud perjalanan sekolah berarti penumpang merupakan pelajar/
mahasiswa. Jam masuk sekolah/kuliah yang tidak ada toleransi menuntut mereka
untuk datang tepat waktu. Terkait dengan pelayanan KA Prameks mengenai waktu
tempuh yang singkat menjadikan KA Prameks sebagai alternatif terbaik untuk
perjalanan mereka.

Pada Gambar 5.8 disajikan diagram jumlah penumpang berdasarkan maksud

perjalanan.
140
<
B 120
& 100 -
% 80
E 60 |
§ 0 I I I
= 20
Bekerja Sekolah Rekrgasn/ Bisnis/Be Sosial Lainnya
Berlibur ~ rdagang
m Series1 49 54 126 61 16 94

MAKSUD PERJALANAN
Gambar 5.8 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan maksud perjalanan

B. 9 Frekuensi Pemakaian KA Prameks

Frekuensi pemakaian KA Prameks bervariasi dalam satu minggu. Dari
pengolahan data yang disajikan pada Tabel 5.11, dalam satu minggu responden
kebanyakan menjawab lainnya, misalnya kurang dari satu kali dalam seminggu.

Pada pilihan satu kali dimana hal ini penumpang mungkin akan melakukan
perjalanan kembali pada minggu berikutnya. Misalnya seseorang yang kos pada

suatu kota dan akan pulang ke rumah setelah satu atau beberapa minggu kemudian.
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Pilihan lebih dari 7 kali merupakan pilihan penumpang yang kemungkinan
melakukan perjalanan pulang pergi setiap hari. Jadi dalam satu hari mereka dua kali
naik KA Prameks.

Tabel 5.11 Karakteristik penumpang berdasarkan tingkat pemakaian KA Prameks

Tingkat Pemakaian Jumlah %
1 kali 110 27,5
2 kali 74 18,5
3 kali 39 9,75
3-7 kali 33 8.25
>7 kali 11 2,75
Lainnya 133 33,75
Jumlah 400 100

140 ;
120 110

c :

g 100 .

<

r% 80 74

£ 60

= 39

5 40 33

20 - . 11
0o . B : . IH N
1 kali 2 Kali 3 Kali 3-7 Kali > 7 Kali Lainnya
Tingkat Pemakaian KA Pramek

Gambar 5.9 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan tingkat pemakaian KA

Prameks

B. 10 Alternatif Angkutan Lain yang Digunakan

Pada kuesioner disajikan beberapa alternatif lain untuk angkutan perjalanan
Solo-Yogyakarta. Hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada Tabel 5.12
menyatakan bahwa banyak responden menggunakan bis sebagai alternatif angkutan

lain untuk perjalanan Solo-Yogyakarta. Digunakannya bis sebagai alternatif lain
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karena bis merupakan satu-satunya angkutan umum yang juga dapat memuat

penumpang dalam jumlah banyak dengan tarif yang hampir sama dengan tarif KA

Prameks meskipun harus menempuh perjalanan yang lebih lama.

Tabel 5.12 Karakteristik penumpang berdasarkan alternatif angkutan lain yang

digunakan
Alternatif Lain Jumlah %
Sepeda Motor 116 29
Mobil Pribadi 117 29.25
Bus 167 41,75
Jumlah Total 400 100

JUMLAH RESPONDEN

20

180
160 |
140
120 |
100
80
60 |
40

Sepeda Motor Mobil Pribadi
ALTERNATIF ANGKUTAN LAIN

Bus

Gambar 5.10 Diagram karakteristik penumpang berdasarkan alternatif angkutan lain

yang digunakan



BAB VI
KUALITAS PELAYANAN KERETA API PRAMEKS

A. Tinjaun Umum

Kualitas pelayanan sangat menentukan dipakai tidaknya suatu moda
transportasi untuk angkutan perjalanan. Dalam kuesioner disajikan 15 pertanyaan
mengenai kualitas pelayanan KA Prameks. Hasil dari pengisian kuesioner oleh
responden dikumpulkan pada lampiran 5 yang kemudian diolah, dan hasilnya

disajikan pada Tabel 6.1

B. Kualitas Pelayanan

Data yang disajikan pada Tabel 6.1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden cenderung memilih jawaban cukup atas berbagai pilihan yang
disediakan. Karena merupakan pendapat dari sekian banyak orang yang
mempunyai karakter berbeda-beda, maka berbeda pula persepsi mereka tentang
kualitas pelayanan KA Prameks.

Tabel 6.1 Tanggapan responden terhadap kualitas pelayanan

No Pertanyaan Pilihan Jumlah

() ) 3) “4)
1 | Kelengkapan informasi yang jelas mengenai | a. Baik 204
tarif, tujuan, dan jadwal b. Cukup 185

c. Buruk 11
2 | Lokasi pembelian tiket a. Baik 239
b. Cukup 156

c. Buruk 5

3 | Petugas dalam melayani pembelian tiket a. Baik 191
b. Cukup 196

c. Buruk 13

40



Tabel 6.1 Tanggapan responden terhadap kualitas pelayanan (lanjutan)

41

(b (2) 3 4
4. | Kesesuain biaya perjalan (tarif) dengan a. Baik 159
pelayanan yang diberikan b. Cukup 225

c. Buruk 16

5. | Kenyamanan ruang tunggu a. Baik 85
b. Cukup 236

c. Buruk 79

6. | Jadwal kedatangan dan keberangkatan a. Baik 116
b. Cukup 235

c. Buruk 49

7. | Keamanan saat naik dan turun KA Prameks a. Baik 123
b. Cukup 237

¢. Buruk 40

8. | Jaminan keamanan dan kenyamanan dalam a. Baik 112
perjalanan b. Cukup 246

c. Buruk 42

9. | Kebersihan dan kerapian gerbong KA a. Baik 95
Prameks b. Cukup 215

c. Buruk 90

10. | Kelengkapan fasilitas (kursi, jendela/ventilasi, | a. Baik 48
pintu, dan toilet) b. Cukup 244

c. Buruk 40

11 | Kondisi fisik fasilitas (Kursi, jendela/ventilasi, | a. Baik 49
pintu, dan toilet) b. Cukup 231

c. Buruk 120

12 Ketegasan petugas dalam menyikapi masalah | a. Baik 136
(misalnya penumpang tanpa tiket) b. Cukup 216

c. Buruk 48
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Tabel 6.1 Tanggapan responden terhadap kualitas pelayanan (lanjutan)

(D () 3) C)
13. | Waktu perjalanan KA Prameks a. Baik 118
b. Cukup 265

c. Buruk 17
14. | Pemberhentian kereta di tiap-tiap stasiun a. Baik 296
b. Cukup 96

c. Buruk 8
15 | Pemberhentian kereta di persimpangan jalan | a. Baik 312
menunggu KA lain lewat b. Cukup 77

c. Buruk 11

Setiap jawaban dari responden akan diberikan bobot nilai :

Baik : 3
Cukup : 2
Buruk : 1

B. 1 Kelengkapan informasi yang jelas mengenai tarif, tujuan, dan jadwal
Kelengkapan informasi mengenai tarif, tujuan, maupun jadwal kedatangan
dan keberangkatan KA Prameks bisa diperoleh dengan melihat papan informasi
yang biasanya dipasang di ruang paling depan atau pada pintu masuk tiap-tiap
stasiun maupun didalam KA Prameks sendiri. Papan informasi ini juga
menyediakan keterangan mengenai daerah tujuan, waktu kedatangan, waktu
keberangkatan, dan tarif yang dikenakan pada jenis kereta api lainnya sesuai
dengan tingkat usia yang dibedakan atas anak-anak dan dewasa.
Penilaian :
A. Baik 204 responden
204 x3=612
612/993 =0,6163 x 100% = 61,63%
B. Cukup 185 responden
185 x2=370
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370 /993 =0,3726 x 100% = 37,26%
C. Buruk 11 responden

1x1 =11

11/993=10,0110x 100% = 1,10%
Total Penilaian : 612 + 370 + 11 =993

Tabel 6.2 Kelengkapan informasi yang jelas mengenai tarif, tujuan dan jadwal

Penilaian %
A 61,63
B 37,26
C 1,10
Jumlah total 100

B. 2 Lokasi pembelian tiket
Lokasi pembelian tiket menurut 239 responden adalah baik. Lokasi
pembelian tiket cukup strategis karena berada tidak jauh dari papan informasi
yang dipasang sehingga calon penumpang dapat melihat jadwal dan tarif yang
dikenakan terlebih dahulu sebelum membeli tiket. Untuk pelayanan pembelian
tiket KA Prameks telah disediakan loket khusus sehingga calon penumpang tidak
perlu antri dengan penumpang pada KA yang lain.
Penilaian :
A. Baik 239 responden
239x3=1717
717 /1034 = 0,6934 x 100% = 69,34%
B. Cukup 156 responden
156 x2 =312
156 /1034 =0,3018 x 100% = 30,18%
C. Buruk 5 responden
5x1=5
571034 =0,0048 x 100% = 0,48%
Total penilaian : 717 + 312 + 5= 1034
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Tabel 6.3 Lokasi pembelian tiket

Penilaian %
A 69,34
B 30,18
C 0,48
Jumlah total 100

B. 3 Petugas dalam melayani pembelian tiket

Petugas dalam melayani pembelian tiket dinilai cukup baik dalam
melaksanakan tugasnya. Tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan adanya
beberapa orang yang beranggapan buruk karena ini menyangkut pendapat pribadi
dari orang yang berbeda-beda.

Petugas yang ramah dan sopan dalam melayani pembelian tiket diharapkan
mampu menarik perhatian calon penumpang sehingga memilih KA Prameks
sebagai alternatif terbaik untuk angkutan perjalanan Solo-Yogyakarta
Penilaian :

A. Baik 191 responden

191 x 3 =573

573 /978 =0,5858 x 100% = 58,58%
B. Cukup 196 responden

196 x 2 =392

392 /978 = 0,4008 x 100% = 40,08%
C. Buruk 13 responden

13x1=13

13/978 =0,0132 x 100% = 1,32%
Total penilaian : 573 + 392 + 13 =978

Tabel 6.4 Petugas dalam melayani pembelian tiket

Penilaian %
(1) ()
A 58,58
B 40,08
L
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Tabel 6.1 Petugas dalam melayani pembelian tiket (lanjutan)

(n (2)
C 1,32
Jumlah total 100

B. 4 Kesesuaian biaya perjalanan (tarif) dengan pelayanan yang diberikan
Kesesuaian biaya perjalanan (tarif) dengan pelayanan yang diberikan
menurut 225 responden cukup sesuai. Hal ini dapat diartikan dengan tarif
perjalanan Rp 5.000,00 untuk perjalanan Solo-Yogyakarta cukup sebanding
dengan pelayanan KA Prameks meskipun kadang terpaksa berdiri karena tempat
duduk yang tersedia tidak mencukupi. Responden yang berpendapat buruk hanya
berjumlah 16 dan ini merupakan angka yang kecil jika dibandingkan dengan
mereka yang merasa bahwa tarif cukup sesuai dengan pelayanannya.
Penilaian :
A. Baik 159 responden
159 x 3 =477
477 /943 = 0,5058 x 100% = 50,58%
B. Cukup 225 responden
225 x2 =450
450/943=0,4772 x 100% = 47,72%
C. Buruk 16 responden
16x1=16
16 /943 =0,0169 x 100% = 1,69%
Total penilaian : 477 + 450 + 16 = 943

Tabel 6.5 Kesesuaian biaya perjalanan dengan pelayanan yang diberikan

Penilaian %
(1) (2)
A 50,58
B 47,72
C 1,69
Jumlah Total 100
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B. 5 Kenyamanan Ruang Tunggu
Ruang tunggu yang disediakan cukup baik menurut pendapat 236
responden. Ruang tunggu ini dilengkapi dengan tempat duduk yang cukup banyak
sehingga dapat menampung calon penumpang yang menunggu kedatangan kereta.
Tidak ada perbedaaan antara ruang tunggu KA Prameks dengan KA-KA lain
karena akan dibutuhkan banyak ruang untuk itu. Calon penumpang KA Prameks
tidak begitu memanfaatkan tempat duduk yang terdapat pada ruang tunggu karena
kebanyakan dari mereka sampai di stasiun lima atau sepuluh menit sebelum KA
Prameks datang. Mereka lebih memilih untuk berdiri di dekat rel agar dapat
segera masuk dan mendapatkan tempat duduk begitu kereta datang.
Penilaian :
A Baik 85 responden
85x3=255
255/806=0,3163 x 100% = 31,63%
B. Cukup 236 responden
236x2=472
472/ 806 =0,5856 x 100% = 58,56%
C. Buruk 79 responden
79x1=179
79 / 806 = 0,0980 x 100% = 9,80%
Total penilaian : 255 + 472 + 79 = 806

Tabel 6.6 Kenyamanan ruang tunggu

Penilaian %
A 31,63
B 58,56
C 9,80
Jumlah total 100

B. 6 Jadwal kedatangan dan keberangkatan KA
Jadwal kedatangan dan keberangkatan KA Prameks menurut 235

responden cukup baik. Waktu kedatangan KA Prameks sangat mempengaruhi
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waktu keberangkatannya. Jika kedatangnnya terlambat maka waktu
keberangkatannya juga terlambat. Hal ini sangat merugikan penumpang karena
waktu untuk perjalanan menjadi mundur dan menyebabkan mereka terlambat
sampai tujuan. PT. KAI berusaha semaksimal mungkin agar kedatangan KA
Prameks tepat waktu dengan meminimalkan pemberhentian KA Prameks di tiap-
tiap persimpangan dan stasiun.
Penilaian :
A Baik 116 responden
116 x 3 =348
348 / 867 =0,4013 x 100% = 40,13%
B. Cukup 235 responden
235x2=470
470/ 867 = 0,5420 x 100% = 54,20%
C. Buruk 49 responden
49x 1=49
49 / 806 = 0,0565 x 100% = 5,65%
Total penilaian : 348 + 470 + 49 = 867
Tabel 6.7 Jadwal kedatangan dan keberangkatan KA

Penilaian %
A 40,13
B 54,20
C 5,65
Jumlah total 100

B.7 Keamanan saat naik dan turun KA

Keamanan saat naik dan turun pada KA Prameks menurut 237 responden
cukup baik. Ini disebabkan adanya pintu untuk tiap-tiap gerbong schingga saat
naik maupun turun tidak harus berdesak-desakan. Keamanan ini juga didukung

oleh upaya pihak PT. KAI yang selalu menyertakan personil keamanan pada tiap-

tiap perjalanan.



Penilaian :

A Baik 123 responden

123 x 3 =369

369 /883 =0,4178 x 100% = 41,78%
B. Cukup 237 responden

237x2=474

474 / 883 =0,5368 x 100% = 53,68%
C. Buruk 40 responden

40x 1 =40

40/ 883 =0,0453 x 100% = 4,53%
Total penilaian : 369 + 474 + 40 = 883

Tabel 6.8 Keamanan saat naik turun KA

Penilaian %
A 41,78
B 53.68
C 4,53
Jumlah total 100

B. 8 Jaminan keamanan dan kenyamanan dalam perjalanan

Jaminan keamanan dan kenyamanan dalam perjalanan diungkapan oleh
246 responden cukup baik. Keamanan dijamin dengan disertakannya personil
keamanan pada tiap perjalanan. Kenyamanan didukung oleh kelengkapan fasilitas

dan tidak diperkenankannya pengamen, pengemis, dan pengasong masuk ke

dalam gerbong sehingga perjalanan tidak terganggu oleh mereka.

Keamanan dan kenyamanan lebih dijamin dengan keberadaan Asuransi
Jasa Raharja dan Asuransi Jasa Raharja Putera dimana asuransi ini sudah
termasuk dalam harga tiket sehingga secara otomatis penumpang akan

memperoleh asuransi bila terjadi kecelakaan.

Penilaian :

A Baik 112 responden

112 x3 =336
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336 /870 =0,3868 x 100% = 38,62%
B. Cukup 246 responden

246 x 2 =492

492 / 870 = 0,5655 x 100% = 56,55%
C. Buruk 42 responden

42x1=42

42 / 870 = 0,0482 x 100% = 4,82%
Total penilaian : 336 + 492 + 42 = 870

Tabel 6.9 Jaminan keamanan dan kenyamanan dalam perjalanan

Penilaian %
A 38,62
B 56,55
C 4,82
Jumlah total 100

B. 9 Kebersihan dan kerapian gerbong
Kebersihan dan kerapian gerbong menurut 215 responden cukup baik.
Kebersihan sangat diperhatikan dimana setiap perjalanan terdapat petugas yang
membersihkan tiap-tiap gerbong. Kebersihan lantai gerbong membuat beberapa
penumpang yang tidak meperoleh tempat duduk tidak segan untuk duduk di lantai
tanpa alas apapun. Kerapian gerbong tercermin dari penataan kursi yang rapi.
Namun ada 90 responden yang menyatakan kebersihan dan kerapian
gerbong buruk. Ini sesuai dengan kenyataan dimana pada saat penumpang banyak,
kondisi kereta menjadi sangat kotor padahal gerbong baru akan dibersihkan pada
akhir perjalanan agar pada perjalanan berikutnya penumpang yang baru masuk
bisa mendapatkan gerbong dalam kondisi yang bersih.
Penilaian :
A Baik 95 responden
95 x3 =285
285/ 805 =0,3540 x 100% = 35,40%
B. Cukup 215 responden
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215x2=430
430/ 805 =0,5341 x 100% = 53,41%
C. Buruk 90 responden
90x 1=90
90/805=0,1118 x 100% = 11.18%
Total penilaian : 285 + 430 + 90 = 805
Tabel 6.10 Kebersihan dan kerapian dalam gerbong

Penilaian %
A 35,40
B 53,41
C 11,18
Jumlah total 100

B. 10 Kelengkapan fasilitas (kursi, jendela/ventilasi, pintu, dan toilet)
Kelengkapan fasilitas menurut 244 responden cukup baik dimana dalam
tiap-tiap gerbong disediakan pintu, jendela/ventilasi, toilet, dan 64 tempat duduk.
Karena daya muat kereta yang cukup banyak, disediakan pula tempat yang luas
diantara deretan tempat duduk yang memungkinkan penumpang yang tidak
memperoleh tempat duduk dapat berdiri dengan berpegangan pada tali yang
dipasang dilangit-langit gerbong atau bahkan duduk di lantai gerbong.
Penilaian :
A Baik 48 responden
48 x3 =144
144 /740 = 0,1945 x 100% = 19,45%
B. Cukup 244 responden
244 x 2 =488
488 /488 = 0,6594 x 100% = 65,94%
C. Buruk 108 responden
108 x 1 =108
108 / 740 = 0,1459 x 100% = 14,59%
Total penilaian : 144 + 488 + 108 = 740
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Tabel 6.11 Kelengkapan fasilitas

Penilaian %
A 19,45
B 65,94
C 14,59
Jumlah total 100

B. 11 Kondisi fisik fasilitas (kursi, jendela/ventilasi, pintu, dan toilet)
Menurut 231 responden kondisi fisik fasilitas KA Prameks cukup baik.
Kursi yang disediakan cukup nyaman sebagai tempat duduk. Jendela/ventilasi dan
pintu bisa dimanfaatkan dengan baik. Keberadaan toilet juga cukup baik meskipun
pada kenyataannya penumpang KA Prameks jarang menggunakan fasilitas ini
karena waktu tempuh perjalanan kurang lebih 60 menit untuk perjalanan Solo-
Yogyakarta dirasa cukup singkat.
Penilaian :
A Baik 49 responden
49 x 3 = 147
147 /729 =10,2016 x 100% = 20,16%
B. Cukup 231 responden
231 x2=462
462 / 488 = 0,6337 x 100% = 63,37%
C. Buruk 120 responden
120x 1 =120
120/ 729 = 0,1646 x 100% = 16,46%
Total penilaian : 147 + 462 + 120 = 729
Tabel 6.12 Kondisi fisik fasilitas

Penilaian %
A 20,16
B 63,37
C 16,46
Jumlah total 100
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B. 12 Ketegasan petugas dalam menyikapi masalah
Ketegasan petugas dalam menyikapi masalah dinilai cukup baik oleh 216
responden. Ketegasan petugas ini tercermin dalam menyikapi masalah penumpang
tanpa tiket diatas KA Prameks. Petugas akan mengenakan denda sebesar dua kali
lipat dari tarif yang berlaku untuk sekali perjalanan jika ada penumpang yang
kedapatan tidak membawa tiket. Bahkan petugas tidak segan-segan menurunkan
penumpang tanpa tiket tersebut di stasiun terdekat.
Penilaian :
A Baik 136 responden
136 x 3 =408
408 / 888 = 10,4594 x 100% = 45,94%
B. Cukup 216 responden
216 x2 =432
432/ 888 = 0,4864 x 100% = 48,64%
C. Buruk 48 responden
48 x 1 =48
48 / 888 = 0,0540 x 100% = 5,40%
Total penilaian : 408 + 432 + 48 = 888
Tabel 6.13 Ketegasan petugas dalam menyikapi masalah

Penilaian %
A 45,94
B 48,64
C 5,40
Jumlah total 100

B. 13 Waktu Perjalanan KA Prameks

Waktu perjalanan menurut 265 responden cukup dan 118 responden
menyatakan cepat. Hal ini karena waktu perjalanan juga dipengaruhi oleh
pemberhentian KA Prameks di tiap-tiap persimpangan dan stasiun. Waktu pagi
KA Prameks hanya berjalan sendiri sehingga tidak harus berhenti menunggu KA

lain yang lewat dipersimpangan. Pada siang dan sore hari banyak KA lain yang
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juga melintas sehingga KA Prameks sering berhenti di tiap-tiap persimpangan
menunggu KA tersebut lewat. Pihak PT. KAl telah mengusahakan agar perjalanan
KA Prameks tidak mengalami pemberhentian di persimpangan mengingat jarak
tempuh Solo-Yogyakarta yang cukup pendek yaitu 60 km. Agar KA Prameks
mampu melayani dengan tepat waktu maka ditetapkan paling tidak untuk KA
Prameks IILILIX dan X hanya diizinkan untuk berhenti di stasiun antara kecuali
bersilangan dengan KA kelas eksekutif jenis Argo.
Penilaian :
A Baik 118 responden
118 x3 =354
354 /901 =0,3928 x 100% = 39,28%
B. Cukup 265 responden
265 x2 =530
530/901 =0,5882 x 100% = 58,82%
C. Buruk 17 responden
17x1=17
48/901=0,0188 x 100% = 1,88%
Total penilaian : 354 + 530 + 17 = 901
Tabel 6.14 Waktu Perjalanan

Penilaian %
A 39,28
B 58,82
C 1,88
Jumlah total 100

B. 14 Pemberhentian kereta di tiap-tiap stasiun

Pemberhentian KA Prameks di tiap-tiap stasiun antara menurut 296 hanya
sebentar. Hal ini dimaksudkan agar tidak menambah waktu tempuh perjalanan.
Waktu yang disediakan untuk pemberhentian di tiap-tiap stasiun antara sudah

cukup untuk memberi kesempatan bagi penumpang yang akan naik dan turun.
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Penilaian :

A Baik 296 responden

296 x 3 = 888

888 /1088 =0,8161 x 100% = 81,61%
B. Cukup 96 responden

96x2=192

192 /1088 = 0,1764 x 100% = 17,64%
C. Buruk 8 responden

8§x1=8

8/1088 =0,0073 x 100% = 0,73%
Total penilaian : 888 + 192 + 8 = 1088

Tabel 6.15 Pemberhentian kereta di tiap-tiap stasiun

Penilaian %
A 81,61
B 17,64
C 0,73
Jumlah total 100

B. 15 Pemberhentian kereta dipersimpangan jalan
Pemberhentian KA Prameks di persimpangan saat bersilangan dengan
KA-KA yang lain menurut 312 responden hanya sebentar. Ini menjadi bukti
bahwa pihak PT. KAI lebih memprioritaskan KA Prameks untuk tidak
mendapatkan gangguan yang berarti dimana hanya berhenti saat bersilangan
dengan KA kelas eksekutif jenis Argo dengan waktu tunggu hanya sebentar
Penilaian :
A Baik 312 responden
312x3 =936
936 /1101 =0,8501 x 100% = 85,01%
B. Cukup 77 responden
77x2=154
154/101 =0,1398 x 100% = 13,98%
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C. Buruk 11 responden
1x1=11
11/1101=0,0099 x 100% = 0,99%
Total penilaian : 936 + 154 + 11 = 1101
Tabel 6.16 Pemberhentian kereta di persimpangan jalan

Penilaian %
(M (2)

A 85,01
(1) 2)

B 13,98

C 0,99
Jumlah Total 100

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan KA
Prameks mulai dari kelengkapan informasi yang jelas mengenai tarif, tujuan, dan
jadwal, sampai pemberhentian kereta di persimpangan jalan untuk menunggu KA
lain melintas belum begitu memuaskan penumpang sehingga sebagian besar dari
mereka memberi jawaban cukup atas pilihan yang diberikan. Untuk itu PT. KAI
diharapkan bisa lebih meningkatkan kualitas pelayanan KA Prameks sehingga
benar-benar dapat menjadi angkutan alternatif terbaik untuk perjalanan Solo-

Yogyakarta.

C. Alasan Penggunaan Kereta Api Prameks

Alasan pemilihan KA Prameks sebagai angkutan Solo-Yogyakarta
dipengaruhi oleh beberapa hal. Dalam kuesioner disediakan 5 alasan dan
responden diminta untuk memilihnya sebagai alasan mengapa menggunakan KA
Prameks sebagai angkutan perjalanan Solo-Yogyakarta

Hasil pengumpulan dan pengolahan data yang menunjukkan alasan

penggunaan KA Prameks disajikan pada Tabel 6.17
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Tabel 6.17 Tanggapan responden mengenai alasan penggunaan KA Prameks

NO Pertanyaan Pilihan Jumlah
() ) 3) 4
1 | Biaya perjalanan/harga tiket a. Baik 17
b. Cukup 269
¢. Buruk 119
2 | Waktu perjalanan a. Baik 166
b. Cukup 212
¢. Buruk 22
3 | Ketersediaan/frekuensi jadwal a. Baik 130
perjalanan per hari (trayek) b. Cukup 247
¢. Buruk 23
4 | Kenyamanan dan Keamanan a. Baik 95
dalam gerbong b. Cukup 265
c. Buruk 40
5. | Fasilitas (kursi, jendela/ventilasi, | a. Baik 45
pintu, toilet dan tempat duduk) b. Cukup 47
¢. Buruk 84

C.1 Harga Tiket

Harga tiket menurut 264 responden cukup dan menurut 119 responden
murah. Harga tiket sebesar Rp 5.000,00 sudah termasuk Asuransi Jasa Raharja
dan Asuransi Jasa Raharja Putera sehingga secara otomatis dengan tiket tersebut

penumpang akan memperoleh asuransi bila terjadi kecelakaan.
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Gambar 6.1 Diagram alasan penggunaan KA Prameks berdasarkan biaya

perjalanan

C.2 Waktu Perjalanan

Waktu perjalanan menurut 212 responden cukup cepat. Waktu perjalanan
yang kurang lebih enam puluh menit untuk perjalanan Solo-Yogyakarta akan
menjadi prioritas utama jika dibandingkan dengan waktu tempuh bis yang paling
cepat satu setengah jam. Beda waktu antara KA Prameks dan bis yang berkisar
tiga puluh menit akan membuat calon penumpang lebih memilih KA Prameks

sebagai angkutan perjalanan Solo-Yogyakarta
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‘ 212
z
200
166
@ 150
; 100
50
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Cepat Cukup Lambat
WAKTU PERJALAN

Gambar 6.2 Diagram alasan penggunaan KA Prameks berdasarkan waktu

perjalanan
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C. 3. Ketersediaan/frekuensi jadwal perjalanan per hari (trayek)

Ketersediaan/frekuensi perjalanan KA Prameks menurut 247 responden
cukup dan menurut 23 responden buruk/jelek. Ketersediaan KA Prameks yang
berkisar dua hingga tiga jam sekali untuk setiap stasiun masih dirasa kurang oleh
masyarakat yang menginginkan KA Prameks ada setiap satu jam sekali.
Keinginan masyarakat baru bisa terwujud dengan penambahan jumlah perjalanan
dari tiga kali pulang pergi menjadi lima kali pulang pergi. Waktu operasinya pun
lebih awal dimana berangkat dari Stasiun Solo Balapan pukul 05.45 WIB dan
berakhir pukul 19.24 WIB di Stasiun Solo Balapan pula.

300
250 | 247
200
150 .
é 100 -
50 - 23
o - I
Baik Cukup Buruk
FREKUENSI| JADWAL PERJALANAN

Gambar 6.3 Diagram alasan penggunaan KA Prameks berdasarkan Frekuensi

jadwal perjalanan per hari

C. 4. Kenyamanan dan Keamanan dalam gerbong

Kenyamanan dan keamanan dalam gerbong menurut 265 responden dirasa
cukup. Kenyamanan dan keamanan KA Prameks lebih bisa diandalkan
dibandingkan dengan dengan bis. Guncangan yang terjadi pada kereta tidak begitu
berarti jika dibandingkan dengan perilaku bis yang kadang harus berhenti
mendadak atau bahkan kebut-kebutan dengan bis lain untuk beradu cepat

mendapatkan penumpang meskipun hal itu sangat membahayakan penumpang.




59

300
265

,§ 250

200

150
8 95
= 100
£
3
2 50 | 40

o | . 1In
Baik Cukup Buruk
Kenyamanan dan Keamanan

Gambar 6.4 Diagram alasan penggunaan KA Prameks berdasarkan kenyamanan

dan keamanan dalam gerbong

C. 5. Fasilitas (jendela/ventilasi, pintu, toilet, dan tempat duduk penumpang)

Fasilitas (jendela/ventilasi, pintu, toilet, dan tempat duduk penumpang)
yang ada memang sudah cukup lengkap tetapi ini belum bisa menjadi daya tarik
penumpang untuk menggunakan KA Prameks. Untuk itu peningkatan fasilitas
diperlukan agar dapat lebih menarik minat masyarakat untuk menggunakan KA

Prameks sebagai angkutan alternatif untuk perjalanan Solo-Yogyakarta.
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Gambar 6.5 Diagram alasan penggunaan KA Prameks berdasarkan fasilitas
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D. Efektifitas Perjalanan KA Prameks

D.1. Analisis Gapeka (Grafik Perjalanan Kereta Api)

Dari Gapeka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pertemuan antara KA
Prameks dengan kereta lain dalam perjalanan antara Stasiun Solo Balapan sampai
dengan Stasiun Tugu Yogyakarta. Hal ini disebabkan oleh tersedianya rel ganda.
Rel ganda ini dimulai dari Stasiun Gawok sampai Stasiun Maguwo. Pertemuan
antara KA Prameks dengan kereta-kereta lain tidak mempengaruhi efektivitas
perjalanan dari KA Prameks itu sendiri sehingga waktu perjalanan dapat
disesuaikan dengan jadwal. KA Prameks merupakan KA bisnis lokal sehingga
pada stasiun tertentu berhenti untuk menaik-turunkan penumpang dan lebih
didahulukan saat berpapasan dengan KA-KA lain. Dari survai yang kami lakukan,
KA Prameks berangkat dari Stasiun Solo Balapan dan setelah melakukan trayek

perjalanan yang direncanakan, akan berakhir di Stasiun Solo Balapan kembali.
D.1.1 Pengumpulan Data

1. Data primer
Data ini diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap responden, dalam
hal ini adalah para penumpang KA Prameks. Wawancara ini dilakukan dengan
bantuan kuesioner yang harus diisi oleh tiap-tiap responden. Dengan formulir
yang berisi pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan dapat memperoleh data
tentang karakteristik penumpang dan tanggapannya terhadap pelayanan KA
Prameks.

2. Data sekunder.
Data ini diperoleh dari instansi-instansi yang berhubungan dengan bidang
perkeretaapian. Dalam hal ini, data diperoleh dari PT. KAI Daop VI
Yogyakarta. Data yang diperoleh yaitu:
1. Besarnya pendapatan KA Prameks

2. Daftar kepadatan penumpang KA Prameks Daerah Operasi VI Yogyakarta
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Tabel 6.18 Jadwal keberangkatan dan kedatangan KA Prameks
Perjalanan Nama KA Keberangkatan Kedatangan
Prameks 1 05.45 06.44
Prameks [11 08.25 09.24
Solo-Yogyakarta | Prameks V 11.35 12.34
Prameks VII 14.45 15.44
Prameks X 17.43 18.42
Prameks Il 06.50 07.49
Prameks IV 09.45 10.44
Yogyakarta-Solo | Prameks VI 13.00 13.59
Prameks VII 16.10 17.09
Prameks X 18.25 19.24

Sumber : PT Kereta Api Indonesia (persero) Daop VI Yogyakarta

Tabel 6.19 Volume penumpang KA Prameks dan pendapatan PT. Kereta Api
Tahun 2002-2004

Volume Penumpang Pendapatan
Bulan 2002 2003 2004 2002 2003 2004
(xRp 1000) | (xRp 1000) | (x Rp 1000)
(1 ) 3 “4) ) (6) (7

Januari 97.489 91.861 87.855 292.467 459.305 439.275
Februari 79.850 76.492 78.438 399.250 382.460 392.190
Maret 93.960 86.015 74.805 469.800 430.075 374.025
April 77.093 80.535 72.684 385.465 402.675 363.420
Mei 91.931 89.001 83.333 459.655 445.005 416.665
Juni 85.191 80.743 79.525 425955 403.715 397.625
Juli 99.821 92.818 93.828 499.105 464.090 459.140
Agustus 85.981 76.844 76.844 429.905 406.625 384.220
September 85.981 80.701 68.976 429.905 403.505 344.380
Oktober 90.002 82.421 75.151 450.010 412.105 375.755
November 82.157 63.673 88.926 410.785 418.365 444.630
Desember 10.355 85.040 76.551 517.790 425.200 382.755
Jumlah 1.073.014 | 1.010.625 959.916 5.170.092 5.053.125 4.784.580

Sumber : PT Kereta Api Indonesia (persero) Daop VI Yogyakarta
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Parameter Kinerja Operasi Kereta
1. Kecepatan Operasi (Operating Speed)

Kecepatan operasi kereta diperoleh dari pembagian jarak perjalanan kereta
(Stot) dengan waktu tempuh perjalanan total (Ttot). Waktu perjalanan total
merupakan penjumlahan dari waktu perjalanan rencana (Trenc) dengan waktu
kelambatan rerata kereta (Krerata). Waktu tempuh rencana untuk masing-masing
rute kereta dapat dihitung dari jadual perjalanan yang dibuat oleh pihak PT KA
yang sudah memperhitungkan waktu untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang, serta waktu berhenti di stasiun antara. Jarak perjalanan kereta untuk
masing-masing rute dapat dilihat pada buku peta jalan rel di Pulau Jawa.

Selengkapnya dapat dilihat pada rumus dibawah ini :

Vrerata = 0 (1)

Tto

Dimana :
Vrerata = kecepatan rerata kereta (Km/jam)

Stot = jarak perjalanan kereta (Km)

Ttot = waktu tempuh perjalanan total (jam)
Ttot = Trencana + Krerata
Dimana :

Trencana = waktu tempuh rencana (jam)

Krerata = kelambatan rerata kereta (jam)

Tiot  =Wbr—Wdt (2)
Dimana:
Whbr = waktu keberangkatan kereta
Wdt = waktu kedatangan kereta.

Secara umum kinerja kereta akan menjadi baik apabila kecepatan

perjalanan tinggi. Kecepatan rerata kereta cepat untuk daerah sub urban adalah
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45-60 Km/jam (Tolley, 1995), sedangkan PT KAI menentukan kecepatan rencana

rata-rata dalam jadwal perjalanan kereta sebesar 61,80 Km/jam.

2. Kelambatan Kereta

Kelambatan kereta diukur dari besarnya kelambatan dari jadwal yang telah
ditetapkan. Ada dua indikator yang dapat digunakan yaitu kelambatan abslout dan
kelambatan relatif terhadap waktu perjalanan. Ketepatan waktu sangat diperlukan
masyarakat pengguna jasa karena memungkinkan mereka untuk merencanakan
kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan lain yang berada di lokasi tujuan.
Keterlambatan yang besar akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap
angkutan publik ini. Oleh karena itu PT KAI diharapkan mampu mengoptimalkan
sumber daya manusianya untuk merencanakan waktu perjalanan yang sesuai

dengan jadwal yang telah ditetapkan. Rumus kelambatan kereta adalah :

= (Ttot — Trencana)

K X100% e (3)
Trencana
Dimana :
Kr = kelambatan relatif (jam)
Ttot = waktu perjalanan total, termasuk waktu berhenti (jam)

Trencana = waktu perjalanan sesuai jadwal (jam)
Parameter ini tidak memiliki referensi standar yang baku dalam menilai kinerja

operasi kereta.

3. Load Factor

Nilai load factor adalah perbandingan antara jumlah penumpang dengan
kapasitas tempat duduk pada satu satuan waktu tertentu. Load factor ini
menggambarkan tingkat efisiensi operasi kereta api. Semakin besar nilai load
factor mengambarkan kondisi yang semakin efisien. Namun demikian jika load
factor terlalu tinggi, pelayanan kepada konsumen akan berkurang.

Load factor dibedakan menjadi dua jenis yaitu load factor statis (LFS) dan
load factor dinamis (LFD). LFS adalah pembagian jumlah penumpang total
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dengan jumlah tempat duduk yang disediakan, sedangkan LFD telah
memperhatikan jarak perjalanan yang ditempuh oleh penumpang. LFS akan
sangat berarti dari sisi produksi dikaitkan dengan kemampuannya membangkitkan
pendapatan, sedangkan LFD akan sangat bermanfaat dari sisi pelayanan kepada

penumpang. Untuk menghitung LFS dan LFD digunakan rumus sebagai berikut :

B R L (4)
Jid
Dimana:
LFS = Load Faktor Statis (%)
Vpnp = Volume penumpang kereta (orang)
Jtd = Jumlah tempat duduk kereta (buah)
LED = D e (5)
Td —km

Dimana:
LFD = Load Faktor Dinamis (%)

Pnp — km = Volume penumpang/Km kereta (orang)
Td-km = Jumlah tempat duduk/Km kereta (buah)

Standar LFD yang digunakan untuk kereta bisnis dihitung dari besarnya
BOKA dibandingkan dengan produksi lintasnya. Bila suatu kereta mempunyai
LFD lebih besar dari LFD standar maka pengoperasian kereta tersebut akan

menguntungkan. Demikian pula sebaliknya.
D.1.2 Analisis Gapeka tiap trayek perjalanan

KA Prameks I (KA 761) Solo-Yogyakarta
KA Prameks 1 berangkat dari Stasiun Solo Balapan pukul 05.45 berhenti

di Stasiun Purwosari pukul 05.49-05.51 untuk menaikkan penumpang, Stasiun
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Klaten pukul 06.13-06.14 untuk menaik-turunkan penumpang, Stasiun
Lempuyangan pukul 06.36-06-38 untuk menurunkan penumpang. Dan berahkir di
Stasiun Tugu pukul 06.41 untuk menurunkan penumpang. KA Prameks ini
berpapasan dengan KA [414 di Stasiun Delanggu pada pukul 06.05, KA 1402 di
stasiun antara Klaten dan Srowot pada pukul 06.24 terjadi di jalur rel ganda, dan

KA 156 di Stasiun Kalasan pada pukul 06.30.
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KA Prameks Il (KA 762) Yogyakarta-Solo

KA Prameks II berangkat dari Stasiun Tugu pukul 06.50 berhenti di
Stasiun Lempuyangan pukul 06.53-06.55 untuk menaikkan penumpang, di
Stasiun Klaten pukul 07.19-07.20 untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun
Purwosari pukul 07.44-07.45 untuk menurunkan penumpang, di Stasiun Solo
Balapan pukul 07.49-07.52 untuk menurunkan penumpang, di Stasiun Solo Jebres
pukul 07.56-07.58 untuk menurunkan penumpang, dan berhenti di Stasiun Palur
pukul 07.58. KA Prameks 1l ini berpapasan dengan KA 2350 F pukul 07.03 di

Stasiun Kalasan dalam keadaan berhenti.
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Gambar 6.7 Gapeka Prameks I1

KA Prameks III (KA 763) Solo-Yogyakarta

KA Prameks Il berangkat dari Stasiun Palur pukul 08.20 berhenti di
Stasiun Solo Jebres pukul 08.24-08.25 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Solo Balapan pukul 08.30-08.38 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Purwosari pukul 08.42-08.44 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun Klaten
pukul 09.06-09.08 untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun Lempuyangan
pukul 09.30-09.32 untuk menurunkan penumpang, dan berhenti di Stasiun Tugu
pukul 09.35. KA Prameks I1I ini berpapasan dengan KA 166 di Stasiun Purwosari
pada pukul 08.45 dalam keadaan berhenti, KA 2350 F pada pukul 08.50 di
Stasiun Gawok dalam keadaan berhenti, KA 1414 F pada pukul 08.58 di antara
Stasiun Ceper dan Ketandan terjadi di jalur rel ganda, KA 3362 pada pukul 09.14
di antara Stasiun Klaten dan Srowot terjadi di jalur rel ganda, KA 1018 F pada
pukul 09.22 di Stasiun Kalasan dalam keadaan berhenti, KA 1412 F pukul 09.30

di Stasiun Lempuyangan dalam keadaan berhenti.



Yogvakarta

I CHIpuyangan

Maguwo

Kalasan
S Brambanan
T Srowot f— :
A |
Klaten [
S Ketandan . \7 -
! 16
U
N

Delanggeu

Ceper %.‘*-\j' - \\ e

68

WAKTU (JAM)

B PO
15 30 45

|

U e, -

Ciawok

Purwosari PR

Solo Balapan

Solo Jebres

Patur

Keterangan :
: Kereta api Prameks
: Kereta api penumpang

: Kereta api barang

Gambar 6.8 Gapeka Prameks III

KA Prameks IV (KA 764) Yogyakarta-Solo

KA Prameks IV berangkat dari Stasiun Tugu pukul 09.45 berhenti di

Stasiun Lempuyangan pukul 10.03-10.05 untuk menaikkan penumpang, di

Stasiun Klaten pukul 10.29-10.30 untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun

Purwosari pukul 10.53-10.54 untuk menurunkan penumpang, di Stasiun Solo

Balapan pukul 10.58-10.59 untuk menurunkan penumpang, di Stasiun Solo Jebres

pukul 11.05-11.09 untuk menurunkan penumpang, dan berhenti di Stasiun Palur
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pukul 11.14. KA Prameks IV ini berpapasan dengan KA 1017 F di Stasiun
Maguwo dalam keadaan berhenti, KA 1413 pukul 10.33 di Stasiun Ketandan
terjadi di jalur rel ganda, KA 141 F pukul 10.43 di antara Stasiun Delanggu dan

Gawok terjadi di jalur rel ganda.
WAKTU (JAM)

1
Yoeyakarta

LLempuyangan

Mg uw o s
Klalasan
Broammbanan

Sronaot
Klaten

Koetandan ; ":'._ - -7 N
p [/
Cepoer . o .

IDelangeou b= A —— :
Ciawok : / - ek

Purwosari

ZC T LW 4w

Solo Balapan

SR S
Keterangan :
: Kereta api Prameks
: Kereta api penumpang
---------------- : Kereta api barang
Gambar 6.9 Gapeka Prameks [V
KA Prameks V (KA 765) Solo-Yogyakarta
KA Prameks V berangkat dari Stasiun Palur pukul 11.32 berhenti di
Stasiun Solo Jebres pukul 11.37-11.38 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Solo Balapan pukul 11.37-11.50 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Purwosari pukul 11.54-11.55 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun Delanggu
pukul 12.07-12.08 untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun Ceper pukul
12.14-12.15 untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun Klaten pukul 12.24-
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12.26 untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun Srowot pukul 12.33-12.34
untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun Prambanan pukul 12.40-12.41
untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun Lempuyangan pukul 12.54-12.56
untuk menurunkan penumpang, dan berhenti di Stasiun Tugu. KA Prameks V ini
berpapasan dengan KA 1402 F pukul 11.54 di Stasiun Purwosari dalam keadaan
berhenti, KA 1404 pukul 12.11 di antara Stasiun Delanggu dan Ceper terjadi di
jalur rel ganda, KA 760 pukul 12.34 di Stasiun Srowot.
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Gambar 6.10 Gapeka Prameks V
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KA Prameks VI (KA 766) Yogyakarta-Solo

KA Prameks VI berangkat dari Stasiun Tugu pukul 13.15 berhenti di
Stasiun Lempuyangan pukul 13.18-13.20 untuk menaikkan penumpang, di
Stasiun Klaten pukul 13.44-13.46 untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun
Purwosari pukul 14.09-14.11 untuk menurunkan penumpang, di Stasiun Solo
Balapan pukul 14.15-14.19 untuk menurunkan penumpang, di Stasiun Solo Jebres
pukul 14.23-14.25 untuk menurunkan penumpang, dan berhenti di Stasiun Palur.
KA Prameks ini berpapasan dengan KA 3361 pukul 13.33 di antara Stasiun
Prambanan dan Srowot terjadi di jalur rel ganda, KA 2357 pukul 13.50 di antara
Stasiun Klaten dan Ketandan terjadi di jalur rel ganda, KA 2351 F pukul 13.54 di
antara Stasiun Ceper dan Delanggu terjadi di jalur rel ganda, KA 1413 F pukul
14.10 di Stasiun Purwosari dalam keadaan berhenti, KA 1411 F pukul 14.29 di

Stasiun Solo Jebres dalam keadaan berhenti.
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Keterangan :
: Kereta api Prameks
: Kereta api penumpang
---------------- : Kereta api barang
Gambar 6.11 Gapeka Prameks VI

KA Prameks VII (KA 767) Solo-Yogyakarta

KA Prameks VII berangkat dari Stasiun Palur pukul 14.40 berhenti di
Stasiun Solo Jebres pukul 14.45-14.47 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Solo Balapan pukul 14.54-14.58 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Purwosari pukul 14.59-15.01, di Stasiun Klaten pukul 15.23-15.24 untuk menaik-
turunkan penumpang, di Stasiun Lempuyangan pukul 15.52-15.54 untuk
menurunkan penumpang, dan berhenti di Stasiun Tugu pukul 15.57. KA Prameks
VII berpapasan dengan KA 10 pukul 14.55 di Stasiun Solo Balapan, KA 1411 F
pukul 15.15 di Stasiun Ceper dalam keadaan berhenti, KA 152 pukul 15.30 di
antara Stasiun Klaten dan Srowot terjadi di jalur rel ganda, KA 12 pukul 15.33 di
antara Stasiun Srowot dan Prambanan terjadi di jalur rel ganda, KA 96 pukul

15.45 di Stasiun Maguwo dalam keadaan berhenti.
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Gambar 6.12 Gapeka Prameks VII

KA Prameks VIII (KA 768) Yogyakarta-Solo

KA Prameks VII berangkat dari Stasiun Tugu pukul 16.10 berhenti di
Stasiun Lempuyangan pukul 16.18-16.21 untuk menaikkan penumpang, di
Stasiun Klaten pukul 16.44-16.47 untuk menaik-turunkan penumpang, di Stasiun
Purwosari pukul 17.10-17.12 untuk menurunkan penumpang, di Stasiun Solo
Balapan pukul 17.16-17.24 untuk menurunkan penumpang, di Stasiun Solo Jebres
pukul 17.28-17.33 untuk menurunkan penumpang, dan berhenti di Stasiun Palur
pukul 17.38. KA Prameks ini berpapasan dengan KA 1411 F pukul 16.26 di
Stasiun Maguwo, KA 155 pukul 16.51 di antara Stasiun Ketandan dan Ceper
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terjadi di jalur rel ganda, KA 1401 pukul 17.05 di Stasiun Gawok, dan KA 1405
puku! 17.13 di Stasiun Purwosari.
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Gambar 6.13 Gapeka Prameks VIII
KA Prameks IX (KA 769) Solo-Yogyakarta
KA Prameks IX berangkat dari Stasiun Palur pukul 17.43 berhenti di

Stasiun Solo Jebres pukul 17.55-17.58 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Solo Balapan pukul 17.00-18.10 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Purwosari pukul 18.14-18.16 untuk menaikkan penumpang, di Stasiun
Lempuyangan pukul 18.59-19.01 untuk menurunkan penumpang, dan berhenti

pukul 19.04 di Stasiun Tugu. KA Prameks ini tidak berpapasan dengan KA lain.
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WAKTU (JAM)
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Gambar 6.14 Gapeka Prameks [X

KA Prameks X (KA 770) Yogyakarta-Solo
KA Prameks X berangkat dari Stasiun Tugu pukul 19.30 berhenti di

Stasiun Lempuyangan pukul 19.33-19.36 untuk menaikkan penumpang, di

Stasiun Purwosari pukul 20.21-20.25 untuk menurunkan penumpang, dan

berakhir pukul 20.29 di Stasiun Solobalapan. KA Prameks X ini berpapasan

dengan KA 165 pukul 19.50 di Stasiun Prambanan, KA 2354 pukul 19.53 di
Stasiun Srowot, KA 119 pukul 20.07 di Stasiun Ceper, KA 11 pukul 20.10 di
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antara Stasiun Ceper dan Delanggu terjadi di jalur rel ganda, serta KA 107 pukul
20.24 di Stasiun Purwosari.
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Gambar 6.15 Gapeka Prameks X

D.2. Evaluasi Gapeka

Gapeka merupakan Grafik Perjalanan Kereta Api yang dibuat oleh PT KAI
Gapeka KA Prameks dibuat oleh PT. KAI Daop VI Yogyakarta. Grafik yang kami
buat merupakan hasil analisis dan evaluasi dari grafik yang telah dikeluarkan oleh
PT. KAI Daop VI Yogyakarta. Dari Gapeka PT.KAI dapat dilihat ada kereta yang
berpapasan dengan KA Prameks tetapi hal ini terjadi di jalur ganda sehingga KA
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yang berpapasan tidak berhenti sehingga waktu perjalanan KA Prameks dan KA-
KA lain dapat lebih cepat.




BAB VI1
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil pengolahan data pada

kuesioner, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

KA Prameks sebagai salah satu moda angkutan untuk perjalanan Solo-
Yogyakarta semakin banyak diminati penumpang sebagai alternatif
perjalanan Solo-Yogyakarta.

KA Prameks sangat diminati oleh kaum wanita dimana keamanan
menjadi pertimbangan utama sehingga mereka akan lebih memilih KA
Prameks.

Sebagian besar penumpang KA Prameks berusia 20-30 tahun, dimana
pada usia ini seseorang pada umumnya ingin menempuh sesuatu
perjalanan dengan cepat dan menyenangkan

Sebagian besar penumpang KA Prameks memiliki tingkat pendidikan
sarjana yang memiliki karakter yaitu melakukan berbagai pertimbangan
dalam menggunakan dan memilih angkutan yang aman, nyaman, cepat,
dan murah untuk melakukan suatu perjalanan.

Sebagian besar penumpang KA Prameks Dberstatus seorang
pelajar/mahasiswa dimana waktu perjalanan menjadi prioritas utama.
Begitu pula dengan frekuensi perjalanannya dalam satu hari.

Oleh karena sebagian besar penumpang KA Prameks berstatus
pelajar/mahasiswa, maka mereka belum ada pendapatan. Hal ini berarti
bahwa mereka masih mengandalkan pendapatan orang lain sehingga
pemilihan sarana transportasi yang murah menjadi alternatif utama.
Kualitas pelayanan yang diberikan oleh PT. KAI dinilai cukup oleh

responden sehingga masih perlu adanya peningkatan.
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Dari Gapeka dapat kami simpulkan tidak terjadi pertemuan antara KA
Prameks dengan kereta lain pada perjalanan antara Stasiun Solo Balapan
sampai Stasiun Tugu Yogyakarta. Hal ini karena sudah tersedianya rel
ganda. Rel ganda ini dimulai dari stasiun Gawok sampai stasiun Maguwo
Yogyakarta.

B. SARAN

Perlunya peningkatan kualitas pelayanan KA Prameks untuk
meningkatkan minat masayarakat dalam menggunakan KA Prameks
sebagai angkutan perjalanan Solo-Yogyakarta.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tanggapan
penumpang terhadap kualitas pelayanan sehingga pengoperasian KA
Prameks bisa maksimal dan dapat menjadi alternatif utama untuk
perjalanan Solo-Yogyakarta.

Penelitian untuk kemajuan harus dilakukan secara rutin dan berkala
sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya penurunan kualitas
KA Prameks baik dalam pengoperasian maupun pelayanannya.

Penelitian yang dilakukan harus benar-benar bersumber dari responden
yang tepat yaitu orang-orang yang benar-benar menggunakan KA
Prameks sebagai angkutan perjalanan Solo-Yogyakarta.

Penelitian berikutnya hendaknya mempertimbangkan waktu dan jarak
tempuh untuk mendapatkan KA Prameks yaitu waktu yang digunakan

dari stasiun asal ke stasiun tujuan.
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SURVAI PELAYANAN KERETA API PRAMEK

Hari/Tanggai : Weowix , 2-04/0¢

Tujuan

Cara pengisian

Pramek

titik-titik untuk pilihan lainnya.

1. DATA RESPONDEN

1.

a. Pria ~b. Wanita
2. Usia
a. Kurang dari 15 tahun c. 20-30 th e. 40-50 th
5. 15-20 th d. 30-40 th f. >50th
3. Tingkat Pendidikan
a. Tidak sekolah c. SLTP
b. SD d. SLTA f. Lainnya
4. Pekerjaan
a. Pegawai € Pelajar/mahasiswa  e. ABRI
b. Guru/Dosen d. Pedagang f. Lainnya
5. Pendapatan dalam 1 bulan
«. Belum ada pendapatan
b. <Rp. 500.00
c. Rp. 500.00 — Rp. 1.000.000
d. Rp. 1.000.000 — Rp. 1.500.000
e. Rp. 1.500.000 — Rp. 2.000.000
f. > Rp. 2.000.000
6. Asal Perjalanan
a. Yogyakarta b. Klaten &7 Solo
7. Tujuan Perjalanan
a_ Yogyakarta b. Klaten c. Solo
8. Maksud Perjalanan )
a. Bekerja <7 Rekreasi e. Sosial
b. Sekolah d. Bisnis f. Lainnya
9. Keseringan menggunakan KA Pramek dalam satu minggu
a. 1 kali <3 kali e. > 7 kali
b. 2 kali d. 3-7 kali f. Lainnya

Jenis kelamin

: Mengetahui persepsi penumpang terhadap pelayanan Kereta Api

: Beri tanda silang (X) pada huruf pilihan yang disediakan dan diisi

/%. Saljana(D3/ 1/82/83)

10. Alternatif angkutan lain untuk perjalanan Yogyakarta — Solo

a. Sepeda motor b. Mobil Pribadi

_eBus




2. KUALITAS PELAYANAN

1. Kelengkapan informasi yang jelas mengenai tarif, tujuan dan jadwal.

. Baik b. Cukup ¢. Buruk
2. Lokasi pembelian tiket.
a.. Baik b. Cukup ¢. Buruk
3. Petugas dalam melayani pembelian tiket
_a’ Baik b. Cukup ¢. Buruk
4. Kesesuaian biaya perjalanan (tarif) dengan pelayanan yang diberikan
~a. Baik b. Cukup ¢. Buruk
5. Kenyamanan ruang tunggu
.a. Baik b. Cukup c. Bururk
6 Jadwal kedatangan dan keberangkatan KA
a. Baik /b./Cukup c. Buruk
7. Keamanan saat naik dan turun KA
a. Baik b7 Cukup ¢. Buruk
8. Jaminan keamanan dan kenyamanan dalam perjalanan
a. Baik A. Cukup c. Buruk
9. Kebersihan dan kerapian gerbong KA
a. Baik b7 cukup ¢. Buruk
10. Kelengkapan fasilitas (kursi, jendela/ventilasi, pintu dan toilet)
a. Baik b Cukup c. Buruk
11. Kondisi fisik fasilitas (kursi, jendela/ventilasi, pintu dan toilet)
a. Baik b "cukup c. Buruk
12. Ketegasan petugas dalam menyikapi masalah (misalnya penumpang tanpa tiket)
a. Baik ,b./CLl)lkup c. Buruk
13. Waktu perjalanan ]
a. Cepat b. Cukup ¢. Lambat sekali
14. Pemberhentian kereta di tiap-tiap stasiun
a. Baik b Lama c. Lama sekali

15. Pemberhentian kereta diperéimpa/ngan Jalan
a. Sebentar b Lama ¢. Lama sekali



3. ALASAN PENGGUNAAN

1. Biaya perjalanan/harga tiket

a. Mahal /b/ Cukup ¢. Murah
2. Waktu Perjalanan S
a. Cepet 3 /t{Cukup . c. Lambat = L5y ¥ ebal
3. Ketersediaan/frekuensi jadwal perjalanan per hari (trayek) wild
a. Baik /t{Cukup c. Buruk
4. Kenyamanan dan keamanan dalam gerbong
a. Baik /b/ Cukup c. Buruk
5. Fasilitas (kursi, jendela/ventilasi pintu, toilet dan tempat duduk penumpang)
a. Baik /b./Cukup ¢. Buruk

4. KESAN, PESAN DAN SARAN

Tuliskan kesan, pesan dan Saran Anda untu memaksimalkan fungsi dan pelayanan
KA Pramek.

e
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SURVAI PELAYANAN KERETA API PRAMEK

,

Hari/Tanggai : fams 2 APRIL 05

Tujuan : Mengetahui persepsi penumpang terhadap pelayanan Kereta Api
Pramek

Cara pengisian : Beri tanda silang (X) pada huruf pilihan yang disediakan dan diisi

titik-titik untuk pilihan lainnya.

1. DATA RESPONDEN
1. Jenis kelamin

a. Pria 7( Wanita
2. Usia
a. Kurang dari 15 tahun X. 20-30 th e. 40-50 th
b. 15-20 th d. 30-40 th f. >50th
3. Tingkat Pendidikan
a. Tidak sekolah c. SLTP .Saq'ana(D@sz/sg
b. SD d. SLTA . Lainnya ...0..........
4. Pekerjaan
a. Pegawai c. Pelajar/mahasiswa  e. ABRI
b. Guru/Dosen d. Pedagang X Lainnya WM%

5. Pendapatan dalam 1 bulan
a. Belum ada pendapatan
b. <Rp. 500.00
¢. Rp. 500.00 — Rp. 1.000.000
Y. Rp. 1.000.000 — Rp. 1.500.000
e. Rp. 1.500.000 — Rp. 2.000.000
f. > Rp. 2.000.000

6. Asal Perjalanan

a. Yogyakarta b. Klaten X Solo
7. Tujuan Perjalanan

X Yogyakarta b. Klaten ¢. Solo
8. Maksud Perjalanan

a. Bekerja c. Rekreasi e. Sosial

b. Sekolah d. Bisnis X Lainnya...............
9. Keseringan menggunakan KA Pramek dalam satu minggu

% 1 kali c. 3 kali e. > 7 kali

b. 2 kali d. 3-7 kali f. Lainnya .................
10. Alternatif angkutan lain untuk perjalanan Yogyakarta — Solo

a. Sepeda motor % Mobil Pribadi c. Bus



2. KUALITAS PELAYANAN

1. Kelengkapan informasi yang jelas mengenai tarif, tujuan dan jadwal.

¥. Baik b. Cukup ¢. Buruk
2. Lokasi pembelian tiket.
W. Baik b. Cukup c. Buruk
3. Petugas dalam melayani pembelian tiket
X. Baik b. Cukup c. Buruk
4. Kesesuaian biaya perjalanan (tarif) dengan pelayanan yang diberikan
a. Baik M, Cukup c. Buruk
5. Kenyamanan ruang tunggu
X. Baik b. Cukup c. Bururk
6 Jadwal kedatangan dan keberangkatan KA
a. Baik b. Cukup % Buruk
7. Keamanan saat naik dan turun
a. Baik ﬁukup c. Buruk
8. Jaminan keamanan dan kenyamanan dalam perjalanan
a. Baik %‘ Cukup ¢. Buruk
9. Kebersihan dan kerapian gerbong KA
.8 Baik b. cukup ¢. Buruk
10. Kelengkapan fasilitas (kursi, jendela/ventilasi, pintu dan toilet)
a. Baik B Cukup c. Buruk
11. Kondisi fisik fasilitas (kursi, jendela/ventilasi, pintu dan toilet)
a. Baik \ﬁ cukup c. Buruk
12. Ketegasan petugas dalam menyikapi masalah (misalnya penumpang tanpa tiket)
a. Baik ¥, Cukup ¢. Buruk
13. Waktu perjalanan
a. Cepat ¥, Cukup c. Lambat sekali
14. Pemberhentian kereta di tiap-tiap stasiun
a. Baik b Lama X Lama sekali

15. Pemberhentian kereta dipersimpangan Jalan
a. Sebentar ¥, Lama ¢. Lama sekali




3. ALASAN PENGGUNAAN

1. Biaya perjalanan/harga tiket

a. Mahal %, Cukup ¢. Murah
2. Waktu Perjalanan
a. Cepet b. Cukup & Lambat
3. Ketersediaan/frekuensi jadwal perjalanan per hari (trayek)
a. Baik %, Cukup ¢. Buruk
4. Kenyamanan dan keamanan dalam gerbong
a. Baik ¢ Cukup ¢. Buruk
5. Fasilitas (kursi, jendela/ventilasi pintu, toilet dan tempat duduk penumpang)
a. Baik ) .4 Cukup c. Buruk

4. KESAN, PESAN DAN SARAN

Tuliskan kesan, pesan dan Saran Anda untu memaksimalkan fungsi dan pelayanan
KA Pramek.
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